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ABSTRAK 

Tesis ini adalah hasil penelitian tentang fenomena perjalanan bangsa indonesia 

yang faktanya tidak berjalan mulus, tantangan radikalisme yang mengarah pada 

sparatisme selalu muncul dipermukaan. Konflik antar suka dan ras tidak ujung berhenti, 

bahkan saking seriusnya hal ini pemerintah membentuk badan khsus selevel mentri untuk 

menanggulanginya yakni badan nasional penanggulangan terorisme (BNPT). 

Untuk menjawab tantangan tersebut penulis berkepentingan untuk membut 

penelitian tentang bagaimana sesungguhnya kosep ummthan wasawhana khusus menurut 

M. Quraish Shihab dalam tafsir al Misbah dengan rumusan masalah, Bagaimana konsep 

ummatan wasathan menurut M. Quraish Shihab dalam karyanya tafsir al-Misbah? 

Bagaimana argumen-argumen M. Quraish Shihab dalam menafsirkan konsep ummatan 

wasathan? 

Untuk menjawab pertanyaan di atas, penulis mengumpulkan data melalui 

teknik telaah dokumen. Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis dengan 

teknik deskriptif dan pola pikir induktif.  

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

konsep ummatan wasathan menurut M. Quraish Shihab, dan argumen-argumen M. 

Quraish Shihab mengenai konsep ummatan wasathan dalam karyanya Tafsir al-Misbah. 

Kegunaan yang hendak dicapai dari penelitian ini secara terapan adalah 

dapat digunakan solusi ketika banyak perbedaan dan keberagaman di Indonesia. 
Hasil penelitian menyimpulkan M. Quraish Shihab mengemukakan bahwa pada 

mulanya kata wasath berarti segala sesuatu yang baik sesuai dengan objeknya. Sesuatu 

yang baik berada pada posisi dua ekstrim. Ia mencontohkan bahwa keberanian adalah 

pertengahan antara sikap ceroboh dan takut. Kedermawanan merupakan pertengahan 

antara boros dan kikir, kesucian merupakan pertengahan antara kedurhakann karena 

dorongan hawa nafsu yang menggebu dengan ketidakmampuan melakukan hubungan 

seksual (disfungsi seksual). Dengan demikian, masyarakat ideal menurut Al-Qur'an 

adalah masyarakat harmonis atau masyarakat yang berkeseimbangan. Barangkali inilah 

sisi lain dari konsep tentang ummatan wasathan. Jadi boleh dikatakan bahwa ciri 

keunggulan umat atau masyarakat yang diidealkan Al-Qur'an itu adalah sifatnya yang 

moderat dan berdiri di tengah-tengah bisa berdialog terbuka baik dalam urusan agama, 

budaya, suku dan ras. 

Sejalan dengan kesimpulan di atas, penulis menyampaikan saran bahwa  

Penelitian ini bisa dijadikan rujukan untuk mengatasi keberagaman yang ada di 

Indonesia, mulai dari perbedaan suku, agama, kebudayaan dan lain sebagainya. jika 

merujuk pada penelitian ini antar agama akan bisa menghargai satu sama lain. 
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ABSTRACT 
 
This thesis is the result of research on the phenomenon of the Indonesian 

nation's journey which in fact does not go smoothly, the challenges of radicalism 
that lead to separatism always appear on the surface. Conflict between likes and 
races does not stop at the end, even because of the seriousness of this matter the 
government formed a special body at the level of the minister to overcome it, 
namely the national counterterrorism agency (BNPT). 

To answer this challenge the author has an interest in researching how the 
concept of special Umma Wasawhana specifically according to M. Quraish 
Shihab in the interpretation of Al Misbah with the formulation of the problem, 
What is the concept of Ummatan Wasathan according to M. Quraish Shihab in his 
interpretation of Al-Misbah? What are M. Quraish Shihab's arguments in 
interpreting the concept of ummatan wasathan? 

To answer the question above, the author collects data through document 
review techniques. The collected data is then analyzed by descriptive techniques 
and inductive mindset. 

The purpose of this study was to find out how the concept of ummatan 
wasathan according to M. Quraish Shihab, and the arguments of M. Quraish 
Shihab on the concept of ummatan wasathan in his work Tafsir al-Misbah. 

The usefulness to be achieved from this research is that it can be used as a 
solution when there are many differences and diversity in Indonesia. 

The results of the study concluded M. Quraish Shihab suggested that in the 
beginning the word wasath meant everything that was good in accordance with its 
object. Something good is in the extreme two positions. He pointed out that 
courage is the middle between careless and fearful attitudes. Generosity is the 
middle between wasteful and miserly, chastity is the middle between kedurhakann 
because of the urge of lust which is passionate with the inability to have sexual 
relations (sexual dysfunction). Thus, the ideal society according to the Qur'an is a 
harmonious society or a balanced society. Perhaps this is the other side of the 
concept of ummatan wasathan. So it can be said that the hallmark of the idealized 
people or society of the Qur'an is its moderate nature and standing in the midst of 
being able to have an open dialogue both in matters of religion, culture, ethnicity 
and race. 

In line with the conclusions above, the authors submit a suggestion that 
this research can be used as a reference to overcome diversity that exists in 
Indonesia, ranging from differences in ethnicity, religion, culture and so on. if 
referring to this study between religions will be able to respect each other. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Umat Islam adalah pengemban risalah universal, bukan sekedar umat 

regional maupun nasional. Allah SWT telah meletakkannya sebagai pengajar dan 

petunjuk bagi seluruh manusia dan hidayah bagi seluruh umat. 

Kata ummat terambil dari kata amma-yaummu yang berarti menuju, 

menumpu dan meneladani. Menurut Qurais Shihab ummat diartikan sebagai 

himpunan pengikut nabi Muhammad. Dalam hal ini menurutnya lagi kenapa Al 

Qur’an menggunakan kata ummat karena di dalamnya dapat menampung 

perbedaan kelompok-kelompok, betapapun kecil jumlah mereka, selama masih 

pada arah yang sama yaitu Allah SWT
1
. Dari kata ummat dalam pengertian

himpunan inilah maka dikenalah istilah masyarakat. 

Secara umum masyarakat diartikan sebagai kumpulan orang atau individu. 

Sedangkan dalam  masyarakat diartikan sebagai kumpulan sekian banyak individu 

kecil atau besar yang terkait oleh satuan adat, situs atau hukum khas dan hidup 

bersama. Dalam bahasa al-Qur’an digunakan beberapa kata diantaranya: qawm, 

ummah, syu’ub dan qobail.
2
 Dari arti yang telah dipaparkan dapat dimengerti

bahwa masyarakat adalah kumpulan dari sekian orang atau individu yang hidup 

bersama dan memiliki tujuan bersama serta terikat oleh sebuah aturan yang telah 

1
M. Quraish Shihab, Wawasasn Al Qur’an, (Bandung: Penerbit Mizan, 1996), 326. 

2
Ibid.,  319. 
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disepakati bersama dan bersama-sama atau hidup bersama dalam waktu yang 

lama. 

Sedangkan ideal dalam pengertian ini adalah sesuai dengan yang dicita-

citakan. Meminjam istilah Ali Nurdin, maksud dari pengertian masyarakat ideal 

dalam pembahasan ini adalah gambaran yang bersifat umum dan normatif 

mengenai esensi atau hakikat masyarakat yang dicita-citakan oleh Al Qur’an 

Surah Al Baqarah: 143.
3
 

Dalam konteks Masyarakat Indonesia yang demokratis, kenyataan ini 

merupakan kekayaan bagi bangsa dan sekaligus menciptakan tantangan-

tantangan. Sejarah telah membuktikan kepada kita bahwa perjalanan masyarakat 

Nusantara menuju terwujudnya kesatuan bangsa tidak selalu berjalan mulus, 

melainkan kadang berhadapan dengan berbagai masalah,
4
 baik itu berupa konflik 

antar suku, konflik politik, hingga gerakan radikal keagamaan yang mengarah 

kepada separatisme dan lain-lain, semua itu pernah dialami bangsa ini dalam 

perjalanan sejarahnya. 

Oleh karena itu, kajian-kajian atau penelitian terhadap masyarakat 

Indonesia dan juga persoalan-persoalan yang ada di tengah-tengah masyarakat, 

merupakan hal yang penting. Namun sebelum melakukan hal itu, hendaknya harus 

berangkat dari definisi tentang masyarakat. Ada banyak pendapat yang telah 

dikemukakan oleh berbagai pihak mengenai defenisi ini. 

                                                 
3
Ali Nurdin, Quranic Societi: Menelusuri Konsep Masyarakat Ideal dalam Al Qur’an, (Jakarta: 

Penerbit Erlangga, 2006), 10-11. 
4
Hartono, Arcinum Aziz, Ilmu Sosial Dasar (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 274. 
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Definisi tentang masyarakat menurut Wahbah Zuhaili adalah umat Islam 

yang masing-masing personnya memahami seruan syariat yang telah ditetapkan 

al-Qur’an. Mereka secara individu maupun bersama-sama melaksanakan syariat 

itu dengan antusias baik yang ada di negara Islam maupun tidak
5
, serta banyak 

lagi definisi tentang masyarakat. 

Terlepas dari masalah tentang definisi tentang masyarakat, yang pasti 

bahwa mereka hendaknya juga mengamalkan salah satu ajaran Islam, yaitu 

tentang ummatan wasatan. Maksudnya adalah masyarakat yang berpikiran 

moderat dan pertengahan dalam segala hal. 

Karena pengutusan Muhammad SAW ke dunia adalah sebagai rahmatan 

lil ‘alamin, pengembangan rahmat bagi seluruh manusia dan seisi alam. Oleh 

karena itu, Yusuf ‘Ali menafsirkan Islam tidak mempersoalkan lagi asal ras (etnis, 

suku) dan bangsa. Semua manusia dan makhluk Allah akan mendapatkan prinsip-

prinsip rahmat secara universal.
6
 

Manusia dalam hal ini merupakan makhluk sosial yang mempunyai 

naluri untuk selalu hidup bersama.
7
 Oleh karena itu, manusia seyogyanya tidak 

membedakan sesamanya dengan dalih apapun. 

Bukankah al-Qur’an juga mengajarkan tentang ajaran tasamuh, toleransi, 

siap berbeda pendapat bahkan siap berbeda agama. Sikap tasamuh diikuti dengan 

                                                 
5
Wahbah az-Zuhaili, al-Qur’an dan Paradigma Peradaban, terj. M. Thohir dan Team Titian Ilahi 

(Yogyakarta: Dinamika, 1996), 19. 
6
Abdu ‘Ala, Melampaui Dialog Agama (Jakarta: Kompas Media Nusantara, 2002), 35. 

7
Musa Asy’ari, Manusia Pembentuk Kebudayaan dalam Islam (Yogyakarta: LESFI. 1982), 140. 
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ajaran hurriyah, kebebasan mengemukakan pendapat dengan tangung jawab, di 

dalamnya juga timbul semangat mewujudkan kebenaran dan keadilan.
8
 

Sikap yang cenderung ekstrim dan tidak berada pada posisi tengah hanya 

akan membawa kepada konflik internal umat beragama bahkan sangat mungkin 

akan memunculkan konflik internal umat beragama. Seperti diketahui bersama 

dalam sejarah umat Islam, hal seperti itu sempat mencuat menjadi pertikaian dan 

permusuhan sampai kepada tingkat peperangan antar sesama kaum beriman
9
. 

Atau dalam kasus mutakhir adalah gejala terorisme yang merenggut nyawa 

manusia yang tak berdosa, ini adalah sebagai contoh bagaimana ekstrimisme 

berpikir, dan tidak adanya sikap moderat. 

Islam menganggap orang-orang mukmin sebagai saudara. sedangkan 

membangun suatu hubungan persahabatan yang akrab dan tolong menolong 

dalam kebaikan adalah kewajiban bagi setiap mukmin.
10

 Tetapi kenyataan 

membuktikan karena perbedaan sedikit umat bisa saling bertengkar dan 

bermusuhan. 

عَلَيۡكُمۡ  لرَّسُولُٱوَيَكُونَ  لنَّاسِٱا لِّتَكُونُواْ شُهَدَآءَ عَلَى ٗوَسَط ٗجَعَلۡنََٰكُمۡ أُمَّة وَكَذََٰلِكَ

مِمَّن يَنقَلِبُ عَلَىَٰ  لرَّسُولَٱكُنتَ عَلَيۡهَآ إِلَّا لِنَعۡلَمَ مَن يَتَّبِعُ  لَّتِيٱ لقِۡبۡلَةَٱاۗ وَمَا جَعَلۡنَا ٗشَهِيد

 للَّهَٱلِيُضِيعَ إِيمََٰنَكُمِۡۚ إِنَّ  للَّهُٱوَمَا كَانَ  للَّهُۗٱهَدَى  لَّذِينَٱوَإِن كَانَتۡ لَكَبِيرَةً إِلَّا عَلَى  عَقِبَيهِِۡۚ

  ١٤٣ ٗرَّحِيم ٗلَرَءُوف لنَّاسِٱبِ

Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil 

dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul 

(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan Kami tidak menetapkan 

kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya 

nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. Dan sungguh 

                                                 
8
Miftah Farid, Masyarakat Ideal (Bandung: Pustaka, 1997), 94. 

9
Nur Cholis Majid, Masyarakat Religius, cet II (Jakarta: Paramadina, 2000), 32-33. 

10
Akram Diyauddin ‘Umari, Masyarakat Madinah Tinjauan Historis Kehidupan Zaman Nabi, terj. 

Munim Sirry (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), 78. 
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(pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah 

diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. 

Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia.
11

 

 

Ummatan wasathan pada ayat di atas juga mensyaratkan kepada umat 

untuk berbuat adil. Hal ini penting sebab realitas sehari-hari menunjukkan bahwa 

keadilan ini kadang belum sepenuhnya terwujud, masih banyak kejadian atau 

peristiwa yang membuktikan bahwa keadilan belum sepenuhnya terwujud sering 

misalnya terdengar seorang pejabat korup lolos dari tuntutan hukum, di sisi lain 

banyak orang di massa atau bahkan dibakar hidup-hidup, hanya gara-gara mencuri 

barang sepele. 

Apabila Islam ingin berusaha merealisasikan keadilan, maka hal itu 

tidaklah hanya terbatas pada keadilan ekonomi semata. Tetapi Islam menciptakan 

keadilan itu berupa keadilan kemanusiaan yang mencakup semua segi. Jadi 

keadilan itu mempunyai banyak dimensi. 

Dalam respektif Islam keadilan sebagai prinsip yang menunjukkan 

kejujuran, keseimbangan, kesederhanaan dan keterusterangan merupakan nilai-

nilai moral yang ditekankan dalam Islam. Abdul ‘Ala menemukan dalam Islam 

tidak kurang dari seratus ungkapan yang memasukkan gagasan keadilan, baik 

dalam bentuk kata-kata yang bersifat langsung ataupun tidak langsung. Demikian 

pula di dalam kitab itu ada dua ratus peringatan untuk melawan keadilan yang 

semisalnya.
12

 

                                                 
11

Departemen Agama RI. al-Qur’an dan Terjemahnya. Semarang: Karya Toha Putra, 2002, 

QS:02:143. 
12

‘Ala, Melampaui Dialog ..., 154. 
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Selain itu persoalan yang sangat serius untuk mendapatkan perhatian dari 

segenap komponen umat Islam adalah semakin meningkatnya gejala radikalisme 

dan juga ekstrimisme di kalangan umat Islam yang terkadang bisa melahirkan 

terorisme. Radikalisme dan ekstrimisme serta eksklusifisme merupakan persoalan 

yang membahayakan dan merugikan Islam itu sendiri dan yang jelas akan 

menghambat demokratisasi di Indonesia. 

Ekstrimisme sering didefinisikan sebagai melampau batas kemoderatan 

(al-I’tidal) dan kemoderatan didefinisikan sebagai adanya tengah di antara dua sisi 

atau dua hal yang bertentangan. Yang paling utama adalah yang moderat. Dulu 

orang meyakini bahwa yang paling utama adalah sikap tengah di antara dua hal 

seperti keberanian adalah tengah di antara sikap sembrono dan penakut.
13

 

Dengan demikian ekstrimisme berarti menyendiri dan mengambil satu 

sisi serta mengabaikan atau mengingkari sisi-sisi lainnya. Karena ekstrimisme 

menganggap benar sisi yang dipilihnya saja dan oleh karenanya mengabaikan 

yang lainnya.
14

 

Memang aliran radikal yang cenderung eksklusif itu tidak hanya terjadi 

pada umat Islam. sebagaimana dikutip oleh Djam’annuri, menurut Arnold 

Toynbee, penulis An Historian’s Approach to Religion, sebuah buku sejarah 

agama-agama terbaik dekade ini, menulis bahwa tiga agama wahyu: Yahudi, 

                                                 
13

Mohammad Abid al-Jabiri, Problem Peradaban Penelusuran Jejak Kebudayaan Arab Islam dan 

Timur, terj. Sunarwoto Dema dan Mosiri , cet I (Yogyakarta: Belukar, 2004), 121. 
14

Ibid., 122. 
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Masehi, dan Islam, mempunyai kecenderungan ke arah eksklusif dan intoleran. 

masing-masing menganggap dirinya sebagai pemilik kebenaran yang absolut
15

 

Dalam perkembangannya, kasus WTC dan Pentagon memang telah 

membuat sebuah opini bahwa Islam tepatnya Umat Islam Fundamentalis, telah 

menjadi terdakwa atas berbagai peristiwa terorisme. Tuduhan semacam ini 

sebenarnya bukan hal yang baru bagi umat Islam.
16

 

Orang yang radikal dan ekstrim dalam beragama misalnya, ia akan 

cenderung eksklusif dan tidak toleran dengan pemeluk agama lain. Sebab 

toleransi mengandung pengertian kesediaan menerima pernyataan pendapat yang 

berbeda-beda tentang kebenaran yang dianut. Dapat menghargai orang lain 

terhadap agama yang dipeluknya.
17

 

Kaidah yang diciptakan Allah adalah kaidah keragaman. Karena itu, kita 

tidak bisa memaksakan satu pandangan, sebab dalam prinsip Islam keyakinan itu 

harus dipeluk dengan kebebasan. Karena itu pula dalam Al-Qur’an tidak ada 

paksaan untuk memasuki agama Islam, karena sesungguhnya antara jalan yang 

salah dan yang benar itu telah jelas.
18

 

Atas dasar masalah-masalah di atas itulah penulis tertarik untuk mengkaji 

tentang  konsep ummatan wasathan sebab apa yang terjadi seperti radikalisme, 

intoleran, ketidakadilan, eksklusifisme, ekstremisme, tidak adanya sikap 

pertengahan atau moderat, sikap materialistis, atau hanya mementingkan 

                                                 
15

Djam’annuri, Agma Kita Prespektif Sejarah Abagma-agama, cet II (Yogyakarta: Kurnia Kalam 

Semesta, 2002), 25. 
16

Rumadi, Masyarakat Post Teologi Wajah Baru Agama dan Demokratisasi Indonesia (Bekasi: 

Gugus Press, 2002), 149. 
17

Ibid., 180. 
18

M. Imdadun Rahmat, Islam Pribumi Mendialogkan Agama Membaca Realitas (Jakarta: 

Erlangga, 2003), 116. 
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kehidupan akhirat saja, ini semua menunjukkan bahwa konsep ummatan wasathan 

masih belum sepenuhnya dimengerti dan diamalkan oleh umat  Islam. Dalam 

konteks kehidupan bangsa Indonesia yang sedang mengalami proses transisi 

menuju negara demokrasi gejala-gejala di atas akan menjadi ancaman serius bagi 

pengembangan demokrasi di Indonesia. 

Sehingga ummatan wasathan, layak dibahas secara lebih mendalam. 

Pembahasan tentang ummatan wasathan menjadi semakin menarik ketika dikaji 

dari sudut pandang pemikiran seorang tokoh Mufassir M. Quraish Shihab. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berangkat dari latar belakang di atas, penulis melakukan identifikasi 

permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini. Beberapa permasalahan 

yang bisa muncul di antaranya yakni yang berkaitan dengan orang yang radikal 

dan ekstrim dalam beragama misalnya, ia akan cenderung eksklusif dan tidak 

toleran dengan pemeluk agama lain. Banyak konflik antara suku khususnya di 

Indonesia, terorisme yang mengatasnamakan agama sehingga menimbulkan 

konflik antar agama, tidak diketahuinya konsep ummatan wasathan. 

Berdasarkan beberapa identifikasi masalah di atas penulis akan 

memfokuskan penelitian pada konsep ummatan wasathan menurut M. Quraish 

Shihab dalam tafsir al-Misbah dan argumen-argumen M. Quraish Shihab 

mengenai konsep ummatan wasathan. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konsep ummatan wasathan menurut M. Quraish Shihab dalam 

Tafsir al-Misbah? 
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2. Bagaimana argumen-argumen M. Quraish Shihab mengenai konsep 

ummatan wasathan? 

D. Tujuan  

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui konsep tentang ummatan wasathan menurut M. Quraish 

Shihab dalam tafsir al-Misbah. 

2. Mengetahui argumen-argumen M. Quraish Shihab mengenail konsep 

ummatan wasathan. 

E. Kegunaan Penelitian 

Berdasar pada tujuan di atas, penelitian tesis ini penulis harapkan memiliki 

kegunaan sebagai berikut : 

1. Penelitian ini secara umum diharapkan dapat berguna bagi pengembangan 

pengetahuan ilmiah dalam studi tafsir al-Qur’an.  

2. Penelitian ini secara khusus diharapkan dapat memberi deskripsi mengenai 

pemikiran M. Quraish Shihab mengenai  ummatan wasathan dalam tafsir al-

Misbah, untuk kemudian melakukan kontekstualisasi nilai-nilai ummatan 

wasathan dengan kondisi demokrasi di Indonesia khususnya pasca 

reformasi. 

F. Kerangka Teoritik 

Kerangka teoritik diperlukan sebagai pisau analisis pembahasan, 

yang berkaitan dengan variabel atau konsepsi yang ada pada judul 

penelitian, atau yang tercakup dalam paradigma penelitian, sesuai dengan 

hasil perumusan masalah sebelumnya. Menurut Kerlinger, ada tiga fungsi 
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teori dalam penelitian, yaitu menjelaskan (to explain), meramalkan (to 

predict), dan mengendalikan (to control).
19

 Sehingga dengan landasan 

teoritik ini peneliti dapat menjelaskan secara lebih luas tentang konsep 

ummatan washatan dalam tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab. 

Siapapun yang berbicara tentang Islam, dia harus merujuk pada al 

Qur’an dan tafsirnya. Sementara memahami dan menafsirkan al Qur’an 

kita disyaratkan menguasai berbagai macam disiplin ilmu al Qur’an (Ulum 

al Qur’an) dan metodologi penafsiran al Qur’an.  

Sedangkan istilah tafsir berasal dari bahasa arab fassara – 

yufassiru – tafsiran, yang artinya menjelaskan, dan menyingkap. Secara 

terminologi tafsir berarti penjelasan tentang arti dan maksud dari firman 

Allah yang sesuai dengan kemampuan manusia.
20

 Adapun titik fokus 

adalah isi tafsir al-Misbah mengenai konsep ummatan wasatan. 

G. Telaah Pustaka 

Telah banyak dihasilkan karya-karya yang membahas tentang ummah 

maupun tentang masyarakat moderat (ummatan wasathan). Namun sejauh 

pengetahuan penulis belum ada karya tulis atau penelitian yang secara khusus 

membahas tentang konsep ummatan wasathan menurut M. Quraish Shihab. Oleh 

karena itu, penelitian ini akan merujuk langsung pada karya tafsirnya yaitu tafsir 

al-Misbah. 

 Selain itu, penelitian ini juga merujuk pada karya-karya pustaka: 

                                                 
19

 Kerlinger dalam Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran Pengembangan Wacana dan 

Praktik Pembelajaran dalam Pembangunan Nasional, (Jogjakarta: AR-Ruzz Media, 

2011), 142-145 
20

 Muhammad Husain al Dzahabi, Tafsir wa al Mufassirun, (Kairo : Maktabah Wahbah, 

2000), jilid 1, 15. 
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 Buku Wawasan al-Qur’an karya M. Quraish Shihab yang diterbitkan 

Mizan pada tahun 1996 ini, di dalamnya menerangkan ummatan wasathan secara 

global, yang di dalamnya belum dijabarkan secara rinci konsep ummatan 

wasathan hanya secara umum saja, tidak mengkrucut pada makna khusus 

ummatan wasathan. 

 Buku Identitas Politik Umat Islam karya Kuntawijaya yang diterbitkan 

Mizan pada tahun 1997 ini, di dalamnya membahas ummatan wasathan  dalam 

kaitannya dengan segenap anggota umat dan manusia lain di dalamnya khusus 

membahas antara umat beragama saja belum secara menyeluruh membahas 

konsep ummatan wasathan. Dan tidak terkhusus membahas ummatan wasathan 

menurut M. Quraish Shihab. 

 Jurnal Ummah Sistem Masyarakat  Qur’ani karya Muhammad Hidayat 

Noor, yang diterbitkan oleh Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin IAIN 

Sunan Kalijaga pada Juli 2003 ini,  yang di dalamnya memberikan penafsiran 

yang beragam tentang ummatan wasathan, di dalam buku ini membahas berbagai 

penafsiran dari beberapa mufassir dan belum terkhusus pada pendapat M. Quraish 

Shihab dalam tafsir al-Misbah. 

 Buku Sosialisme Islam Pemikiran Ali as-Sya’riati karya Eko Supriadi 

yang diterbitkan oleh Pustaka Pelajar pada tahun 2003 ini, yang didalamnya 

membahas Ummah secara global, dan hanya membahas sedikit saja dan 

mengkrucut pada pendapat Ali as-Sya’riati. Tidak terkhusus penafsiran M. 

Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah. 
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 Tafsir al-Azhar karya Hamka yang diterbitkan oleh Pustaka Panji Mas 

pada tahun 1984 ini,  yang didalamnya membahas tentang ummatan wasathan 

yang menguatkan ibadah, membahas kaitannya dengan ibadah saja. Terkhusus 

prespektif Hamka, tidak prespektif M. Quraish Shihab. 

 Skripsi yang berjudul ummatan wasathan dalam penafsiran al-Alusi karya 

Khoiruddin yang diterbitkan oleh Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta pada Tahun 2015. skripsi ini khusus membahas ummatan wasathan 

prespektif penafsiran al-Alusi, tidak prespektif M. Quraish Shihab dalam tafsir al-

Misbah. 

 Dari beberapa penelitian di atas belum ada yang spesifik membahas 

ummatan wasathan perspektif penafsiran M. Quraish Shihab dalam tafsir al-

Misbah. 

H. Definisi Operasional 

Penelitian tesis ini berjudul Konsep Ummatan Wasatan dalam al-Quran 

(Kajian Tafsir al-Misbah Karya M. Quraish Shihab) pilihan atas judul ini akan 

memberikan batasan dan cakupan obyek yang akan diteliti. Adapun penjelasan 

dari judul tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Konsep Ummatan Wasatan dalam al-Quran, menjadi judul utama dari 

penelitian ini. Maksud dari Konsep Ummatan Wasathan dalam Al-Quran 

dalam judul tersebut adalah penelitian yang menjelaskan tentang isi tafsir 

tentang Ummatan Wasathan, serta konten atau isi dari hasil sebuah 

penafsiran. 
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2. Kajian Tafsir al-Misbah Karya M. Quraish Shihab, merupakan sub judul 

dari penelitian ini. Sub judul ini juga menjadi penjelas dari judul utama, 

yang menjelaskan obyek penelitian. Fokus penelitian yakni obyek penelitian 

adalah tafsir al-Misbah  karya M. Quraish Shihab. Jika di dalam penelitian 

ini terdapat pembahasan di luar aspek tersebut di atas, maka hal tersebut 

bisa dimaksudkan sebagai penjelasan tambahan untuk menguatkan 

argumentasi. 

I. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan penelitian kulitatif yaitu metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 

kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya eksperimen) dimana peneliti 

adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan 

secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitaif dan hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
21

 

Studi dalam pembahasan ini bercorak kepustakaan (Library research),
22

 

dalam arti semua datanya berasal dari bahan-bahan tertulis yang berkenaan 

dengan masalah yang sedang dibahas. Metode yang digunakan dalam penulisan 

tesis ini adalah dengan menggunakan metode analisis deskriptif. 
23

 

 

 

                                                 
21

Sugiono, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2013), 15. 
22

Sutrisno, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Ofset, 1997), 23. 
23

Winarno Surahmat, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1994), 45. 
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2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini dimulai dengan mengumpulkan data kepustakaan terhadap 

sumber primer yaitu tafsir al-Misbah dan sumber-sumber sekunder yang 

menunjang. Kemudian data tersebut dianalisis sehingga diharapkan dapat 

menguraikan secara teratur alur pemikiran tokoh yang sedang dikaji (deskripif 

analitik). 

3. Pengumpulan Data 

Penulisan ini dimulai dengan mengumpulkan kepustakaan, menelusuri buku-

buku yang ada mengenai M. Quraish Shihab dan topik ummatan wasathan dengan 

mengkonsentrasikan pada bahan primer yaitu tafsir al-Misbah 

Tabel Data 

NO Jenis data Sumber Teknik 

pengumpulan data 

1. Primer : 

a. Tafsir al-Misbah karya 

M. Quraish Shihab. 

 

 

Dokumen dan 

responden 

 

 

Analisis dokumen  

 

2. Sekunder : 

a. Membangun 

Masyarakat Baru, terj. 

Rusydi Helmi karya 

Yusuf Qardawi 

b. Quranic Societi: 

 

Dokumen 

 

 

 

Dokumen 

 

Analisis dokumen 

 

 

 

Analisis dokumen 
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Menelusuri Konsep 

Masyarakat Ideal dalam 

Al Qur’an karya Ali 

Nurdin,  

c. Buku dan kitab lain 

yang terkait yang akan 

dibutuhkan selama 

penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumen 

 

 

 

 

Analisis dokumen 

 

 

4. Pengolahan data 

Penulis memaparkan semua data-data yang ada, kemudian penafsiran M. 

Quraish Shihab diuraikan berdasarkan pokok bahasan mengenai ummatan 

wasathan. Setelah data-data diuraikan dengan lengkap maka akan dapat diketahui 

bagaimana konsep ummatan wasathan yang sebenarnya. 

Setelah mengetahui konsep ummatan wasathan M. Quraish Shihab dalam 

tafsir al-Misbah penulis melakukan analisis kritis terhadap penafsiran M. Quraish 

Shihab dalam tafsir al-Misbah. 

J. Sistematika Penulisan 

Penulisan tesis ini dituangkan dalam beberapa bab dan sub bab dengan 

sistematika sebagai berikut: 

Bab I merupakan bab pendahuluan yang memaparkan latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penulisan, telaah pustaka, 

metode penelitian dan sistematika penulisan yang digunakan sebagai pedoman 

dalam penyusunan tesis. Semuanya itu dimaksudkan agar dalam pembahasan tesis 
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ini sesuai dengan kaidah penulisan proposal yang baik dan benar, sistematis 

sehingga substansi dari penulisan sebuah karya tulis itu tercapai. 

Bab II Biografi M. Quraish Shihab dan Karyanya Tafsir al-Misbah, 

dimulai dengan mendiskripsikan figur M. Quraish Shihab, yang selanjutnya akan 

dipaparkan kehidupan, aktifitas keilmuannya serta juga dibahas tentang buku-

buku karangannya, juga karakteristik dan metode tafsir al-Misbah jika dilihat dari 

berbagai sisi. 

Bab III Penafsiran M. Quraish Shihab terhadap ummatan wasathan, 

memuat tentang penafsiran M. Quraish Shihab terhadap ummatan wasathan, 

argumen-argumen M. Quraish Shihab mengenai konsep ummatan wasathan. 

Bab IV Analisis Penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah 

dan Argumen Quraish Shihab tentang Ummatan Washatan  memuat tentang 

analisis Penafsiran M. Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah dan argumen-

argumen M. Quraish Shihab mengenai konsep ummatan wasathan. 

Selanjutnya pada bab V merupakan bab penutup yang terdiri atas 

kesimpulan terhadap penulisan tesis ini, juga penafsiran M. Quraish Shihab 

tentang ummatan wasathan  dan dalam bab ini juga ditulis saran-saran dan kata 

penutup. 
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BAB II 

BIOGRAFI M. QURAISH SHIHAB DAN KARYANYA TAFSIR 

AL-MISBAH 

A. Biografi M. Quraish Shihab 

Nama lengkap beliau adalah Muhammad Quraish Shihab. Ia lahir 

tanggal 16 Februari 1944 di Rapang, Sulawesi Selatan.
1
 Ia berasal dari keluarga

keturunan Arab yang terpelajar. Ayahnya, Prof. KH. Abdurrahman Shihab adalah 

seorang ulama dan guru besar dalam bidang tafsir. Abdurrahman Shihab 

dipandang sebagai salah seorang tokoh pendidikan yang memiliki reputasi baik di 

kalangan masyarakat Sulawesi Selatan. Kontribusinya dalam bidang pendidikan 

terbukti dari usahanya membina dua perguruan tinggi di Ujungpandang, yaitu 

Universitas Muslim Indonesia (UMI), sebuah Perguruan tinggi swasta terbesar di 

kawasan Indonesia bagian timur, dan IAIN Alauddin Ujungpandang. Ia juga 

tercatat sebagai mantan rektor pada kedua perguruan tinggi tersebut: UMI 1959 – 

1965 dan IAIN 1972 – 1977. 

Sebagai seorang yang berpikiran maju, Abdurrahman percaya bahwa 

pendidikan adalah merupakan agen perubahan. Sikap dan pandangannya yang 

demikian maju itu dapat dilihat dari latar belakang pendidikannya, yaitu Jami’atul 

Khair, sebuah lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia. Murid-murid yang 

belajar di lembaga ini diajari tentang gagasan-gagasan pembaharuan gerakan dan 

pemikiran Islam. Hal ini terjadi karena lembaga ini memiliki hubungan yang erat 

1
M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1992),  6. 
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dengan sumber-sumber pembaharuan di Timur Tengah seperti Hadramaut, 

Haramain dan Mesir. Banyak guru-guru yang didatangkarn ke lembaga tersebut, 

di antaranya Syaikh Ahmad Soorkati yang berasal dari Sudan, Afrika. 

Sebagai putra dari seorang guru besar, Quraish Shihab mendapatkan 

motivasi awal dan benih kecintaan terhadap bidang studi tafsir dari ayahnya yang 

sering mengajak anak-anaknya duduk bersama. Pada saat-saat seperti inilah sang 

ayah menyampaikan nasihatnya yang kebanyakan berupa ayat-ayat al-Qur'an. 

Quraish kecil telah menjalani pergumulan dan kecintaan terhadap al-Qur’an sejak 

umur 6-7 tahun. Ia harus mengikuti pengajian al-Qur’an yang diadakan oleh 

ayahnya sendiri. Selain menyuruh membaca al-Qur’an, ayahnya juga 

menguraikan secara sepintas kisah-kisah dalam al-Qur’an. Di sinilah, benih-benih 

kecintaannya kepada al-Qur’an mulai tumbuh.
2
 

Pendidikan formalnya dimulai dari sekolah dasar di Ujungpandang. 

Setelah itu ia melanjutkan ke sekolah lanjutan tingkat pertama di kota Malang 

sambil nyantri di Pondok Pesantren Darul Hadis al-Falaqiyah di kota yang sama. 

Untuk mendalami studi keislamannya, Quraish Shihab dikirim oleh ayahnya ke 

al-Azhar, Cairo, pada tahun 1958 dan diterima di kelas dua tsanawiyah. Setelah 

itu, ia melanjutkan studinya ke Universitas al-Azhar pada Fakultas Ushuluddin, 

Jurusan Tafsir dan Hadis. Pada tahun 1967 ia meraih gelar LC (setingkat sarjana 

S1). Dua tahun kemudian (1969), Quraish Shihab berhasil meraih gelar M.A. pada 

jurusan yang sama dengan tesis berjudul “al-I’jaz at-Tasryri’i al-Qur'an al-Karim 

(kemukjizatan al-Qur'an al-Karim dari Segi Hukum)”. 

                                                           
2
Ibid. 
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Pada tahun 1973 ia dipanggil pulang ke Ujungpandang oleh ayahnya 

yang ketika itu menjabat rektor, untuk membantu mengelola pendidikan di IAIN 

Alauddin. Ia menjadi wakil rektor bidang akademis dan kemahasiswaan sampai 

tahun 1980. Di samping menduduki jabatan resmi itu, ia juga sering mewakili 

ayahnya yang udzur karena usia dalam menjalankan tugas-tugas pokok tertentu. 

Berturut-turut setelah itu, Quraish Shihab diserahi berbagai jabatan, seperti 

koordinator Perguruan Tinggi Swasta Wilayah VII Indonesia bagian timur, 

pembantu pimpinan kepolisian Indonesia Timur dalam bidang pembinaan mental, 

dan sederetan jabatan lainnya di luar kampus. Di sela-sela kesibukannya ia masih 

sempat merampungkan beberapa tugas penelitian, antara lain Penerapan 

Kerukunan Hidup Beragama di Indonesia (1975) dan Masalah Wakaf Sulawesi 

Selatan (1978). 

Untuk mewujudkan cita-citanya, ia mendalami studi tafsir, pada 1980 

Quraish Shihab kembali menuntut ilmu ke almamaternya, al-Azhar, mengambil 

spesialisasi dalam studi tafsir al-Qur'an. Ia hanya memerlukan waktu dua tahun 

untuk meraih gelar doktor dalam bidang ini. Disertasinya yang berjudul “Nazm 

ad-Durar li al-Biqa’i Tahqiq wa Dirasah (Suatu Kajian terhadap Kitab Nazm ad-

Durar [Rangkaian Mutiara] karya al-Biqa’i)” berhasil dipertahankannya dengan 

predikat tsumma cumlaude dengan  penghargaan Mumtaz Ma’a Martabah asy-

Syaraf al-Ula (sarjana teladan dengan prestasi istimewa). 

Pendidikan Tingginya yang kebanyakan ditempuh di Timur Tengah, 

Al-Azhar, Cairo ini, oleh Howard M. Federspiel dianggap sebagai seorang yang 
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unik bagi Indonesia pada saat di mana sebagian pendidikan pada tingkat itu 

diselesaikan di Barat. Mengenai hal ini ia mengatakan sebagai berikut: 

Ketika meneliti biografinya, saya menemukan bahwa ia berasal dari 

Sulawesi Selatan, terdidik di pesantren, dan menerima pendidikan tingginya di 

Mesir pada Universitas Al-Azhar, di mana ia menerima gelar M.A dan Ph.D-nya. 

Ini menjadikan ia terdidik lebih baik dibandingkan dengan hampir semua 

pengarang lainnya yang terdapat dalam Popular Indonesian Literature of the 

Quran dan lebih dari itu, tingkat pendidikan tingginya di Timur Tengah seperti itu 

menjadikan ia unik bagi Indonesia pada saat di mana sebagian pendidikan pada 

tingkat itu diselesaikan di Barat. Dia juga mempunyai karier mengajar yang 

penting di IAIN Ujungpandang dan Jakarta dan kini, bahkan, ia menjabat sebagai 

rektor di IAIN Jakarta. Ini merupakan karier yang sangat menonjol.
3
 

Tahun 1984 adalah babak baru tahap kedua bagi Quraish Shihab untuk 

melanjutkan kariernya. Untuk itu ia pindah tugas dari IAIN Ujungpandang ke 

Fakultas Ushuluddin di IAIN Jakarta. Di sini ia aktif mengajar bidang Tafsir dan 

Ulum Al-Quran di Program S1, S2 dan S3 sampai tahun 1998. Di samping 

melaksanakan tugas pokoknya sebagai dosen, ia juga dipercaya menduduki 

jabatan sebagai Rektor IAIN Jakarta selama dua periode (1992-1996 dan 1997-

1998). Setelah itu ia dipercaya menduduki jabatan sebagai Menteri Agama selama 

kurang lebih dua bulan di awal tahun 1998, hingga kemudian dia diangkat sebagai 

Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa Penuh Republik Indonesia untuk negara 

                                                           
3
Howard M. Federspiel, Kajian al-Qura’an di Indoensia: Dari Mahmaud Yunus hingga 

Quraish Shihab (Bandung: Mizan, 1996), cet. 1, 295-299. 
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Republik Arab Mesir merangkap negara Republik Djibauti berkedudukan di 

Kairo. 

Kehadiran Quraish Shihab di Ibu kota Jakarta telah memberikan 

suasana baru dan disambut hangat oleh masyarakat. Hal ini terbukti dengan 

adanya berbagai aktivitas yang dijalankannya di tengah-tengah masyarakat. Di 

samping mengajar, ia juga dipercaya untuk menduduki sejumlah jabatan. Di 

antaranya adalah sebagai Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) Pusat (sejak 

1984), anggota Lajnah Pentashhih Al-Qur'an Departemen Agama sejak 1989. Dia 

juga terlibat dalam beberapa organisasi profesional, antara lain Asisten Ketua 

Umum Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI), ketika organisasi ini 

didirikan. Selanjutnya ia juga tercatat sebagai Pengurus Perhimpunan Ilmu-ilmu 

Syariah, dan Pengurus Konsorsium Ilmu-ilmu Agama Dapertemen Pendidikan 

dan Kebudayaan. Aktivitas lainnya yang ia lakukan adalah sebagai Dewan 

Redaksi Studi Islamika: Indonesian journal for Islamic Studies, Ulumul Qur 'an, 

Mimbar Ulama, dan Refleksi jurnal Kajian Agama dan Filsafat. Semua penerbitan 

ini berada di Jakarta. 

Di samping kegiatan tersebut di atas, H. M.Quraish Shihab juga dikenal 

sebagai penulis dan penceramah yang handal. Berdasar pada latar belakang 

keilmuan yang kokoh yang ia tempuh melalui pendidikan formal serta ditopang 

oleh kemampuannya menyampaikan pendapat dan gagasan dengan bahasa yang 

sederhana, tetapi lugas, rasional, dan kecenderungan pemikiran yang moderat, ia 

tampil sebagai penceramah dan penulis yang bisa diterima oleh semua lapisan 

masyarakat. Kegiatan ceramah ini ia lakukan di sejumlah masjid bergengsi di 
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Jakarta, seperti Masjid al-Tin dan Fathullah, di lingkungan pejabat pemerintah 

seperti pengajian Istiqlal serta di sejumlah stasiun televisi atau media elektronik, 

khususnya di bulan Ramadhan. Beberapa stasiun televisi, seperti RCTI dan Metro 

TV mempunyai program khusus selama Ramadhan yang diasuh olehnya. 

Quraish Shihab memang bukan satu-satunya pakar al-Qur'an di 

Indonesia, tetapi kemampuannya menerjemahkan dan meyampaikan pesan-pesan 

al-Qur'an dalam konteks masa kini dan masa moderen membuatnya lebih dikenal 

dan lebih unggul daripada pakar al-Qur'an lainnya. Dalam hal penafsiran, ia 

cenderung menekankan pentingnya penggunaan metode tafsir maudu’i (tematik), 

yaitu penafsiran dengan cara menghimpun sejumlah ayat al-Qur'an yang tersebar 

dalam berbagai surah yang membahas masalah yang sama, kemudian menjelaskan 

pengertian menyeluruh dari ayat-ayat tersebut dan selanjutnya menarik 

kesimpulan sebagai jawaban terhadap masalah yang menjadi pokok bahasan. 

Menurutnya, dengan metode ini dapat diungkapkan pendapat-pendapat al-Qur'an 

tentang berbagai masalah kehidupan, sekaligus dapat dijadikan bukti bahwa ayat 

al-Qur'an sejalan dengan perkembangan iptek dan kemajuan peradaban 

masyarakat. 

Quraish Shihab banyak menekankan perlunya memahami wahyu Ilahi 

secara kontekstual dan tidak semata-mata terpaku pada makna tekstual agar 

pesan-pesan yang terkandung di dalamnya dapat difungsikan dalam kehidupan 

nyata. Ia juga banyak memotivasi mahasiswanya, khususnya di tingkat pasca 

sarjana, agar berani menafsirkan al-Qur'an, tetapi dengan tetap berpegang ketat 

pada kaidah-kaidah tafsir yang sudah dipandang baku. Menurutnya, penafsiran 
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terhadap al-Qur'an tidak akan pernah berakhir. Dari masa ke masa selalu saja 

muncul penafsiran baru sejalan dengan perkembangan ilmu dan tuntutan 

kemajuan. Meski begitu ia tetap mengingatkan perlunya sikap teliti dan ekstra 

hati-hati dalam menafsirkan al-Qur'an sehingga seseorang tidak mudah 

mengklaim suatu pendapat sebagai pendapat al-Qur'an. Bahkan, menurutnya 

adalah satu dosa besar bila seseorang mamaksakan pendapatnya atas nama al-

Qur'an.
4
 

Quraish Shihab adalah seorang ahli tafsir yang pendidik. Keahliannya 

dalam bidang tafsir tersebut untuk diabdikan dalam bidang pendidikan. 

Kedudukannya sebagai Pembantu Rektor, Rektor, Menteri Agama, Ketua MUI, 

Staf Ahli Mendikbud, Anggota Badan Pertimbangan Pendidikan, menulis karya 

ilmiah, dan ceramah amat erat kaitannya dengan kegiatan pendidikan. Dengan 

kata lain bahwa ia adalah seorang ulama yang memanfaatkan keahliannya untuk 

mendidik umat. Hal ini dilakukan pula melalui sikap dan kepribadiannya yang 

penuh dengan sikap dan sifatnya yang patut diteladani. Ia memiliki sifat-sifat 

sebagai guru atau pendidik yang patut diteladani. Penampilannya yang sederhana, 

tawadlu, sayang kepada semua orang, jujur, amanah, dan tegas dalam prinsip 

adalah merupakan bagian dari sikap yang seharusnya dimiliki seorang guru. 

B. Sejarah Penulisan Tafsir al-Misbah 

Tafsir al-Misbah ini, sebagaimana diakui oleh penulisnya, Quraish 

Shihab, pertama kali ditulis di Cairo Mesir pada hari Jum’at, 4 Rabi'ul Awal 1420 

                                                           
4
Dewan Redaksi, Suplemen Ensiklopedi Islam, 2, (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 

1994), hlm. 110-112.   
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H, bertepatan dengan tanggal 18 Juni 1999 M.
5
 Secara lengkap, tafsir ini diberi 

nama: Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an yang diterbitkan 

pertama kali (volume I) oleh penerbit Lentera Hati bekerjasama dengan 

Perpustakaan Umum Islam Iman Jama pada bulan Sya’ban 1421/Nopember 2000. 

Quraish dalam hal ini tidak menjelaskan secara detail tentang term “al-Misbah” 

sebagai nama kitab tafsirnya ini. Namun demikian, dapat diduga bahwa nama “al-

Misbah” ini dipilih lebih disebabkan karena tafsir ini – sekali lagi penurut dugaan 

saya – pertama kali ditulis pada waktu menjelang atau sesudah shalat subuh. 

Tafsir ini ditulis ketika Quraish Shihab sedang menjabat sebagai Duta 

Besar dan Berkuasa Penuh di Mesir, Somalia dan Jibuti. Jabatan sebagai Duta 

besar ini ditawarkan oleh bapak Bahruddin Yusuf Habibi ketika masih menjabat 

sebagai Presiden RI. Meskipun pada awalnya beliau enggan untuk menerima 

jabatan tersebut, namun pada akhirnya tugas itu pun diembannya. Pertimbangan 

lain yang menyebabkan beliau menerima tawaran itu, bisa jadi karena di Mesirlah, 

tempat almamaternya Universitas al-Azhar beliau dapat “mengasingkan” diri 

untuk merealisasikan penulisan tafsir secara utuh dan serius sebagaimana yang 

diminta oleh teman-temannya. Di samping itu, Mesir memiliki iklim ilmiah yang 

sangat subur. Bahkan, menurut beliau bahwa penulisan tafsir secara utuh dan 

lengkap harus membutuhkan konsentrasi penuh, dan kalau perlu harus 

mengasingkan diri seperti di “Penjara”. Mengenai hal ini secara ekspresif beliau 

mengatakan: 

                                                           
5
Lihat, M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, 

Volume 15 (Jakarta: Lentera Hati, 2006), cet. VII, h. 645 
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Beliau (pen: pak Habibi) menawari penulis jabatan Duta Besar dan 

Berkuasa Penuh di Mesir, Somalia dan Jibuti. Penulis pada mulanya enggan, 

tetapi akhirnya tugas itu penulis emban, dan di Mesirlah, tempat almamater 

penulis - Universitas al-Azhar - serta iklim ilmiah sangat subur penulis 

menemukan waktu dan tempat yang sangat sesuai untuk merealisir ide penulisan 

tafsir ini. Ide ini selalu dianjurkan oleh teman-teman dan yang selalu juga saya 

jawab bahwa penulisan tafsir al-Qur’an secara lengkap membutuhkan konsentrasi, 

bahkan baru dapat selesai jika seseorang terasing atau di "Penjara”
6
 

Bahkan, beliau dengan bangga menyatakan bahwa ide untuk 

merealisasikan penulisan tafsir al-Misbah secara utuh dan serius ini juga 

dimotifasi oleh masukan dari beberapa teman-temannya, baik yang dikenal 

maupun yang tidak dikenalnya. Dengan nada bersemangat beliau mengatakan: 

Di Mesir sana, dari sekian banyak surat dalam berbagai topik yang 

penulis terima, salah satu di antaranya menyatakan bahwa: "Kami menunggu 

karya ilmiah Pak Quraish yang lebih serius." Surat tersebut yang ditulis oleh 

seorang yang penulis tidak kenal, sungguh menggugah hati dan 

membulatkan tekad penulis menyusun tafsir al-Mishbah ini. 
7
 

  

Menurut pengakuannya bahwa pada awalnya tafsir al-Misbah ini akan 

ditulis secara lebih sederhana dan tidak berbelit-belit. Beliau merencanakan tafsir 

ini akan ditulis tidak lebih dari tiga volume. Namun, ketika Quraish memulai 

menulis dan selalu bersentuhan dan atas kecintaannya terhadap al-Qur’an, yang 

kemudian membuatnya mendapatkan kepuasan secara ruhani, maka tak terasa 

akhirnya tafsir ini dapat hadir dengan jumlah yang di luar dugaannya, yaitu 

mencapai 15 volume. 
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Dengan jumlah yang demikian spektakuler ini, maka tidak heran jika 

beliau kemudian merasa bahwa selama “pengasingan”, telah banyak waktu yang 

tersita, tidak saja bagi dirinya sendiri, tetapi juga bagi keluarganya. Bahkan karena 

banyaknya valume tafsir al-Misbah ini, tidak jarang keluarganya ikut membantu 

mengetik beberapa artikel dan merapikannya. Mengenai hal ini beliau mengatakan 

sebagai berikut: 

Dalam "Pengasingan" itu tidak jarang istri dan anak-anak yang 

menemani penulis dengan rela mengorbankan waktu-waktu yang mestinya 

mereka nikmati bersama suami/ayahnya. Bahkan tidak jarang, mereka 

membantu mengetik beberapa artikel atau merapikan tulisan yang kemudian 

tergabung dalam tafsir ini.
8
  

Sebelum menulis tafsir al-Misbah ini, sebenarnya Quraish Shihab juga 

pernah menulis buku tafsir meskipun hanya satu volume saja, yaitu Tafsir al-

Qur’an al-Karim.
9
 Tafsir ini ditulis pada tahun 1997 dan diterbitkan oleh Pustaka 

Hidayah, lini penerbitan Mizan. Dalam tafsir ini, Quraish membahas sekitar 24 

surat al-Qur’an. Tafsir ini disusun berdasarkan urutan masa turunnya wahyu yang 

dimulai dengan surah al-Fatihah, kemudian diikuti oleh wahyu pertama Iqra’, 

kemudian secara berturut-turut dilanjutkan dengan surah al-Mudassir, al-

Muzammil, hingga sampai surah al-Thariq. 

Dalam tafsir ini, – sebagaimana buku-buku beliau yang lain – lagi-lagi 

Quraish selalu mendasarkan penafsirannya pada al-Qur’an dan Sunnah dengan 

menggunakan metode tahlili, yaitu menafsirkan ayat demi ayat sesuai dengan 
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9
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Volume 1 

(Jakarta: Lentera Hati, 2006), cet. VII, 645  
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susunannya dalam setiap surah. Penekanan dalam tafsir ini adalah pada pengertian 

kosa kata dan ungkapan-ungkapan al-Qur'an dengan merujuk kepada pandangan 

pakar bahasa, kemudian memperhatikan bagaimana kosa kata atau ungkapan itu 

digunakan oleh al-Qur'an. 

Menurut Quraish,
10

 ada beberapa alasan yang mendorongnya untuk 

menafsirkan al-Qur’an dengan menggunakan urutan-urutan masa turunnya surat. 

Pertama, dapat mengantarkan pembaca mengetahui rentetan petunjuk Ilahi yang 

dianugerahkan kepada Nabi Muhammad SAW dan umatnya. Kedua, menguraikan 

tafsir al-Qur'an berdasarkan urutan surah-surah dalam mushhaf seringkali 

menimbulkan banyak pengulangan. Apalagi jika kandungan kosa kata atau pesan 

ayat atau surahnya sama atau mirip dengan ayat atau surah yang telah ditafsirkan. 

Ini mengakibatkan diperlukannya waktu yang cukup banyak untuk memahami 

dan mempelajari kitab suci. Karena itu, dalam tafsir ini, Quraish memaparkan 

makna kosa kata sebanyak mungkin dan kaidah-kaidah tafsir yang menjelaskan 

makna ayat yang sekaligus dapat digunakan untuk memahami ayat-ayat lainnya 

yang tidak ditafsirkan. 

Cara penulisan tafsir ini lebih banyak dipengaruhi oleh kedudukannya 

sebagai seorang dosen tafsir di beberapa Perguruan Tinggi. Sehingga, Quraish 

merasa bahwa dalam menulis tafsir tersebut lebih banyak mengulang-ulang apa 

yang telah ditulisnya. Akibatnya, dalam satu semester beliau hanya bisa 

menafsirkan sebanyak belasan ayat saja. Bahkan, karena tidak terhidangkannya 

makna kosa kata sebagaimana yang digunakan Al-Qur'an atau kaidah-kaidah 
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tafsir yang dapat ditarik dari Kitab Suci itu, menjadikan mahasiswa tidak dapat 

memahami pesan-pesan al-Qur'an dalam waktu singkat. Pengakuan ini dapat 

dilihat dalam ungakapan di bawah ini: 

Ketika itu penulis sangat terpengaruh oleh pengalaman selama 

belasan tahun mengajar tafsir di Perguruan Tinggi. Dalam satu semester 

hanya beberapa belas ayat yang dapat diselesaikan pembahasannya, karena 

terjadi banyak pengulangan, dan tidak terhidangkannya makna kosa kata 

sebagaimana yang digunakan al-Qur'an atau kaidah-kaidah tafsir yang dapat 

ditarik dari Kitab Suci itu. Hal ini menjadikan mahasiswa tidak dapat 

memahami pesan-pesan al-Qur'an dalam waktu yang relatif singkat. 
11

 

Penulisan tafsir dengan model seperti ini, ternyata juga terkesan terlalu 

bertele-tele dan kurang menarik bagi pembacanya pada umumnya. Ini disebabkan 

karena dalam tafsir tersebut lebih banyak mengungkapkan tentang pengertian 

kosa kata dan juga persoalan kaidah-kaidah tafsir. Lagi-lagi, model yang demikian 

ini kurang disenangi dan tidak sesuai bagi para pembaca yang masih awam. 

Namun, bagi para mahasiswa dan terpelajar model tafsir jenis ini lebih sesuai, 

apalagi mereka yang mengambil mata kuliah tafsir. Oleh karena cara 

penyajiannya yang terlalu bertele-tele itu, maka Quraish pun tidak lagi 

melanjutkannya. Niat itu terlihat dari pernyataan beliau yang mengatakan sebagai 

berikut: 

Apa yang penulis hidangkan di sana (pen: Tafsir al-Qur’an al-

Karim) kurang menarik minat orang kebanyakan, bahkan sementara mereka 
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menilainya terlalu bertele-tele dalam uraian tentang pengertian kosa kata 

atau kaidah-kaidah yang disajikan. Memang, boleh jadi cara semacam itu 

lebih sesuai untuk dihidangkan kepada para mahasiswa yang mempelajari 

mata kuliah tafsir. Akhirnva penulis tidak melanjutkan upaya itu.
12

  

Berdasarkan pengalaman itu, maka Quraish Shihab dalam buku ini 

(baca: Tafsir al-Misbah) berusaha untuk menghidangkan bahasan berdasarkan 

tujuan surah dan tema pokok surah. Menurutnya, jika kita mampu 

memperkenalkan tema-tema pokok al-Qur’an itu, maka secara umum kita dapat 

memperkenalkan pesan utama setiap surah, dan dengan memperkenalkan ke 114 

surah, kitab suci ini akan dikenal lebih dekat dan mudah.
13

 

Di sisi lain, dengan menyajikan bahasan berdasarkan tujuan dan tema 

pokok al-Qur’an ini akan memperlihatkan betapa serasi ayat-ayat Al-Qur’an pada 

setiap surah dengan temanya. Dengan demikian, akan dapat membantu 

menghapus kerancuan yang melekat di benak orang yang sering menganggap 

bahwa susunan ayat-ayat dan surah Al-Qur’an sebagai suatu yang tidak sistematis. 

Dengan alasan inilah, mungkin Quraish menamakan kitab tafsirnya ini sebagai: 

Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an. 

Untuk menghindari kesalahpahaman para pembaca tentang makna-

makna Al-Qur’an yang ditafsirkannya, di dalamnya Quraish tidak lupa 

memberikan peringatan (warning) kepada para pembaca atas beberapa hal yang 

dianggapnya penting. Sebab, jika tidak dilakukannya, belaiu khawatir peristiwa 

yang pernah menimpa ulama besar seperti Ibrahim Ibn ‘Umar al-Biqa’i terjadi 
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pada dirinya. Al-Biqa’i pernah akan dijatuhi hukuman mati hanya karena tafsirnya 

yang berbahasa Arab itu dianggap mencampurbaurkan antara kalimat-kalimatnya 

dengan kalimat-kalimat wahyu. Padahal dalam tafsirnya, beliau sudah 

membedakan antara sisipan dan tafsirnya dengan redaksi wahyu melalui penulisan 

ayat antara dua kurung. 

Seperti halnya al-Biqa’i, Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah – yang 

banyak mengutip penafsirannya al-Biqa’i setidaknya memberikan penjelasan 

penting sekitar, pertama, perbedaan antara Al-Qur’an dan terjemah makna-makna 

Al-Qur’an.
14

 Sehubungan dengan hal ini, Quraish menegaskan bahwa kalimat-

kalimat yang tersusun dalam bukunya ini, yang sepintas terlihat seperti 

terjemahan Al-Qur'an, hendaknya jangan dianggap sebagai terjemahan Al-Qur'an, 

apalagi Al-Qur'an. Menurutnya, betapapun telitinya seorang penerjemah, maka 

apa yang diterjemahkannya dari Al-Qur'an bukanlah Al-Qur'an, bahkan lebih tepat 

untuk tidak dinamai terjemahan Al-Qur'an. Karena itu, apa yang seringkali 

dinamai "Terjemahan Al-Qur’an" atau "Al-Qur’an dan Terjemahnya" harus 

dipahami dalam arti terjemahan makna-maknanya. Karena, dengan hanya 

menerjemahkan redaksi atau kata-kata yang digunakan Al-Qur'an, maksud 

kandungan Al-Qur'an belum tentu terhidangkan.  

Kedua, membedakan antara kalimat-kalimat wahyu dengan kalimat-

kalimatnya sendiri. Dalam hal ini, Quraish memisahkan terjemahan makna al-

Qur'an dengan sisipan atau tafsirnya melalui penulisan terjemah maknanya 

dengan italic letter (tulisan miring), dan sisipan atau tafsirnya dengan tulisan 
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normal. Menurutnya, untuk memperjelas makna-makna yang dikandung oleh 

suatu ayat, dan menunjukkan betapa serasi hubungan antar kata dan kalimat-

kalimat yang satu dengan lainnya dalam Al-Qur'an, maka diperlukan penyisipan-

penyisipan kata atau kalimat. Sebab, menurutnya lebih lanjut, gaya bahasa Al-

Qur’an lebih cenderung kepada ijaz (penyingkatan) daripada ithnab 

(memperpanjang kata). Demikian juga banyak sekali redaksi ayat-ayat Al-Qur'an 

yang menggunakan apa yang dikenal dengan ihtibak:, menghapus satu kata atau 

kalimat karena telah ada pada redaksinya atau kalimat yang dapat menunjuk 

kepadanya. 

Sebagai contoh: 

 
Dialah yang menjadikan malam bagi kamu gelap supaya kamu beristirahat 

padanya dan  menjadikan siang terang benderang supaya kamu mencari karunia 

Allah. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah 

bagi orang yang mendengar 
15

. 

 

Kata "gelap" tidak tercantum dalam redaksi ayat, karena penggalan 

berikut telah disebut kata terang benderang, demikian juga "supaya kamu mencari 

karunia Allah" tidak disebut dalam redaksi ayat karena lawannya yaitu supaya 

kamu beristirahat telah dikemukakan sebelumnya. 

Selanjutnya, penggunaan bentuk-bentuk kata tertentu seringkali 

mengandung makna yang tidak dapat ditampung kecuali dengan penyisipan- 

penyisipan. Sebagai contoh, firman-Nya dalam: 
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"Telah dilaknat orang-orang kafir dari Bani Isra'il disebabkan oleh 

lisan Daud dan Isa putera Maryam. Yang demikian itu, disebabkan mereka 

telah durhaka dan selalu melampaui batas. "
16

 

Ketika menafsirkan ayat ini, Quraish antara lain mengemukakan 

pendapat pakar tafsir Thahir Ibn `Asyur bahwa kata (على) `ala pada firman-Nya 

 ala lisani dawud berarti disebabkan, yang sekaligus mengandung` (داود لسان على)

makna kemantapan, sehingga kata itu mengisyaratkan bahwa kutukan itu benar-

benar diucapkan oleh lidah beliau, bukan atas namanya, bukan juga dengan 

bahasa yang digunakannya. Mengapa mereka dikutuk? Seakan-akan ada yang 

bertanya demikian. Ini dijawab oleh penggalan ayat berikutnya, yakni disebabkan 

mereka telah durhaka dan selalu melampaui batas. 

Gabungan dari tiga hal yang dikandung ayat di atas, yaitu (ذلك) 

dzalika/itu,  (على) `ala/sebab, dan jawaban terhadap adanya pertanyaan di atas, 

ketiganya melahirkan pembatasan, sehingga pada akhirnya ayat ini mengandung 

makna bahwa kutukan tcrsebut tidak lain kecuali karena kedurhakaan mereka. 

Pembatasan ini perlu, agar tidak timbul kesalahpahaman tentang sebab kutukan, 

yang seringkali disalahpahami oleh orang banyak sehingga mencari sebab-sebab 

yang tidak jelas lagi tidak wajar, dan melupakan atau mengabaikan hal-hal yang 

penting dan yang sebenarnya. Menyadari sebab kesalahan adalah tangga pertama 

meraih sukses. Kekeliruan dalam mendiagnosis suatu penyakit tidak akan pernah 

mengantar kepada penemuan obat yang sesuai dan tidak akan menghasilkan 

kesembuhan. 
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Kata durhaka dan melampaui batas seringkali dipersamakan kandungan 

maknanya karena melampaui batas mengakibatkan kedurhakaan, dan kedurhakaan 

adalah pelampauan batas. Karenanya, dua kata yang berbeda itu pada akhirnya 

mengandung makna yang sama. Kendati demikian, karena bentuk kata yang 

digunakannya berbeda, maka makna yang dikandungnya pun mengandung 

perbedaan. Kata (عصوا) `ashau/telah durhaka, karena menggunakan bentuk kata 

kerja masa lampau maka ia menunjukkan bahwa kedurhakaan itu bukan barang 

baru, tetapi telah ada sejak dahulu. Dan untuk mengisyaratkan bahwa 

kedurhakaan itu masih berlanjut hingga kini dan masa datang, atau merupakan 

kebiasaan sehari-hari mereka, maka kata (يعتدون) ya`tadun/melampaui batas 

dihidangkan dalam bentuk kata kerja masa kini dan datang (mudhari`/present 

tense). 

Oleh karenanya, menurutnya lebih lanjut, bahwa penyisipan-penyisipan 

semacam itu jika tidak disadari, akan menimbulkan kesan bahwa penjelasan 

makna atau sisipan tersebut merupakan bagian dari kata atau kalimat yang 

digunakan al-Qur'an. Padahal sama sekali tidak demikian. 

Untuk menghilangkan kerancauan pengertian antara Al-Qur’an dan 

yang bukan Al-Qur’an, lagi-lagi Quraish Shihab dengan tetap bersikap rendah hati 

beliau mengatakan sebagai berikut: 

Penulis, sekali lagi, menyatakan bahwa apa yang terhidang dalam 

bahasa Indonesia di sini bukan merupakan al-Qur'an, bahkan bukan juga 

terjemahan al-Qur'an. Dengan demikian, walaupun penulis berusaha sedapat 

mungkin memisahkan terjemahan makna al-Qur'an dengan sisipan atau 
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tafsirnya melalui penulisan terjemah maknanya dengan italic letter (tulisan 

miring), dan sisipan atau tafsirnya dengan tulisan normal, namun seandainya 

itu terlewatkan, agaknya pembaca yang budiman akan dapat 

mentoleransinya. Karena betapapun, ini adalah karya manusia dhaif yang 

memiliki aneka kekurangan.
17

 

Penulisan tafsir al-Misbah ini, secara keseluruhan dapat 

dirampungkannya pada hari Jum’at, 8 Rajab 1423 H, bertepatan dengan tanggal 5 

September 2003. Artinya, penulisan tafsir ini setidaknya memakan waktu lima 

tahun lamanya, yakni sejak 1999-2003. 

Meskipun, Quraish Shihab telah mampu merampungkan magnum 

opusnya, yakni dengan menulis karya tafsir yang sangat monumental – terdiri dari 

15 volume – tidak lantas beliau kemudian berbesar hati dan melupakan jasa-jasa 

para pendahulunya. Artinya, sebagai seorang ilmuan dan ulama’ beliau tetap 

rendah hati dan bersikap tawadhu’ serta tidak bersikap arogan dengan mengatakan 

bahwa apa yang ditulisnya sebagai ijtihad pribadinya. Tetapi beliau tetap hormat 

terhadap para mufassir yang telah dulu menafsirkan Al-Qur’an. Bahkan, karya-

karya mereka banyak beliau kutip sebagai bahan penafsirannya. Rasa 

tawadhu’nya ini beliau ekpresikan sebagai berikut: 

Bahwa apa yang dihidangkan di sini bukan sepenuhnya ijtihad 

penulis. Hasil karya ulama-ulama terdahulu dan kontemporer, serta 

pandangan-pandangan mereka sungguh banyak penulis nukil, khususnya 

pandangan pakar tafsir Ibrahim Ibn 'Umar al-Biqa`i (w. 885 H-1480 M) 
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yang karya tafsirnya ketika masih berbentuk manuskrip menjadi bahan 

disertasi penulis di Universitas al-Azhar, Cairo, dua puluh tahun yang lalu 

Demikian juga karya tafsir Pemimpin Tertinggi al-Azhar dewasa ini, Sayyid 

Muhammad Thanthawi, juga Syekh Mutawalli asy-Sya'rawi, dan tidak 

ketinggalan Sayyid Quthub, Muhammad Thahir Ibn `Asyur, Sayyid 

Muhammad Husein Thabathaba'i, serta beberapa pakar tafsir yang lain. 

Karya tafsir al-Misbah ini sampai sekarang telah mendapatkan 

sambutan yang baik bagi para pembacanya. Meskipun dari segi kemasannya yang 

terdiri dari 15 volume (15 jilid) dan dicetak dengan sampul hard cover, 

nampaknya hal ini tidak menghalangi dan menyurutkan para penggemarnya untuk 

memilikinya. Setidaknya sampai tahun 2006 telah naik cetak hingga 7 kali. 

Untuk mengakhiri tentang bahasan ini, tidak terlalu berlebihan jika saya 

mencantumkan beberapa komentar dari para penggemar tafsir al-Misbah ini, 

sebagai berikut: 

“Setiap kata yang lahir dari rasa cinta, pengetahuan yang luas dan 

dalam, serta lahir dari sesuatu yang telah menjadi bagian dirinya niscaya 

akan memiliki kekuatan daya sentuh, daya hunjam dan daya dorong bagi 

orang-orang yang menyimaknya. Demikianlah yang saya rasakan ketika 

membaca tulisan dari guru yang kami cintai, Prof. Dr. M. Quraish Shihab.”  

(KH. Abdullah Gymnastiar – Aa Gym). 

“Sistematika tafsir ini sangat mudah dipahami dan tidak hanya 

oleh mereka yang mengambil studi Islam khususnya tetapi juga sangat 
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penting dibaca oleh seluruh kalangan, baik akademis, santri, kyai, bahkan 

sampai kaum muallaf.”  (Hj. Khofifah Indar Parawansa). 

“Membaca buku-buku M. Quraish Shihab, kita sangat beruntung 

karena pakar ini berani dan mampu membuka kerang dan menunjukkan 

mutiara-mutiara yang ada di dalamnya, hal yang memang dicari oleh umat 

yang sedang dahaga akan bantuan serta keindahan.”  (Ir. Shahnaz Haque). 

“Kebebasan untuk menafsirkan sesuai dengan kemampuan 

pemikiran kita, tentunya dengan dasar-dasar Al-Quran dan Hadits, dan 

berpijak pada ketentuan-ketentuan yang ditetapkan Allah SWT. 

Penulisannya sangat komunikatif dan dapat dibayangkan visualisasinya.”  

(Chrismansyah Rahadi – Chrisye) 

 Hingga saat ini, ketika kita berbicara tentang metodologi tafsir al-

Qur’an, banyak yang merujuk pada pemetakan yang dibuat oleh ‘Abd Al-Hayy al-

Farmawy seperti yang termuat dalam bukunya Al-Bidayah fi Tafsir al-Maudhu’i. 

Dalam bukunya itu, al-Farmawi memetakan metode tafsir menjadi empat macam, 

yaitu metode tahlili, metode ijmali, metode muqarin, dan metode maudlu’i.
18

  

Pertama, metode tahlili atau yang menurut Muhammad Baqir Sadr 

sebagai metode tajzi’i (al-ittijah al-tajzi’iy) 
19

adalah suatu metode penafsiran yang 

berusaha menjelaskan al-Qur’an dengan menguraikan berbagai seginya dan 

menjelaskan apa yang dimaksudkan oleh Al-Qur’an. Di mana seorang mufasir 
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Abd al-Hayy al-Farmawiy, Al-Bidayah fi Tafsir al-Maudhu’i, Maktabah Jumhuriyah, 

Mesir, 1977, 23; Dr. Mursyi Ibrahim al-Fayumi, Dirasah fi Tafsir al-Maudhu’i, Dar al-Taufiqiyah, 

Cairo, 1980, 9; juga Dr. Ali Hasan al-‘Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir, terj. Ahmad Akrom, 

Rajawali Pers, Jakarta, 1994, 40 
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Muhammad  Baqir  Sadr,  Al-Madrasah  al-Qur’aniyah,  (Dar  al-Ta’aruf  wa    al-

Mathbu’at, Libanon-Beirut, 1399 H), 9. 
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menafsirkan al-Qur’an sesuai dengan tertib susunan al-Qur’an mushaf Utsmani, ia 

menafsirkan ayat demi ayat kemudian surah demi surah dari awal surah al-Fatihah 

sampai akhir surah al-Nas.
20

 

Menurut al-Farmawi, metode tafsir tahlili ini mencakup tujuh macam 

corak tafsir, yaitu: (1) Tafsir bi al-Ma’tsur, (2) Tafsir bi al-Ra’y, (3) Tafsir Sufi, 

(4) Tafsir Fiqhi, yaitu corak penafsiran al-Qur’an yang menitik beratkan 

bahasannya pada  aspek hukum dari al-Qur’an. Corak tafsir jenis ini muncul 

bersamaan dengan munculnya tafsir bi al-ma’tsur
21

, dan keberadaanya pun sudah 

ada sejak zaman Nabi Muhammad SAW,(5) Tafsir Falsafi, yaitu menafsirkan 

ayat-ayat Al-Qur’an berdasarkan pendekatan-pendekatan filosofis, baik yang 

berusaha untuk mengadakan sintesis dan sinkretisasi antara teori-teori filsafat 

dengan ayat-ayat Al-Qur’an maupun berusaha menolak teori-teori filsafat yang 

dianggap bertentangan dengan ayat-ayat Al-Qur’an
22

 Corak tafsir ini muncul 

sebagai akibat dari kemajuan dalam bidang ilmu pengetahun dan kebudayaan, dan 

adanya gerakan penterjemahan buku-buku asing ke dalam bahasa Arab pada masa 

khalifah Abbasiyyah, dimana buku-buku yang diterjemahkan tersebut kebanyakan 

adalah buku-buku filsafat, seperti karya Aristoteles dan juga Plato.
23

 (6) Tafsir 

Ilmiy, yaitu penafsiran yang menggali kandungan al-Qur’an berdasarkan teori 

ilmu pengetahuan; (7) Tafsir Adabi al-Ijtima’i (sosial kemasyarakatan) yaitu 

corak tafsir yang berusaha  memahami  nash-nash al-Qur’an dengan cara pertama 

dan utama mengemukakan ungkapan ungkapan al-Qur’an secara teliti, selanjutnya 

                                                           
20

al-Farmawiy, Al-Bidayah fi Tafsir..., 24. 
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Harifuddin Cawidu, Metode dan Aliran Dalam tafsir, Pesantren No. I/Vol. VIII/1991, 9. 
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menjelaskan makna-makna yang dimaksud oleh Al-Qur’an tersebut dengan gaya 

bahasa yang indah dan menarik. Kemudian seorang mufassir berusaha 

menghubungkan nash-nash Al-Qur’an yang dikaji dengan kenyataan sosial dan 

sistem budaya yang ada. Sementara itu menurut adz-Dzahabi, yang dimaksud den 

gan tafsir al-adabi al-ijtima’i adalah corak penafsiran yang menjelaskan ayat-ayat 

Al-Qur’an berdasarkan ketelitian ungkapan-ungkapan yang disusun dengan 

bahasa yang lugas, dengan menekankan tujuan pokok diturunkannya Al-Qur’an, 

lalu mengaplikasikannya pada tatanan sosial, seperti pemecahan masalah-masalah 

umat Islam dan bangsa pada umumnya, sejalan dengan perkembangan 

masyarakat.
24

 

Kedua, Metode tafsir ijmali, yaitu menafsirkan makna-makna ayat-ayat 

Al-Qur’an dengan secara singkat dan global, dengan menjelaskan makna yang 

dimaksud pada setiap kalimat dengan bahasa yang ringkas sehingga mudah 

difahami. Sebenarnya dalam metode ini mempunyai kesamaan dengan metode 

tahlili, yaitu menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an berdasarkan urut-urutan ayat, 

sebagaimana urutan dalam mushaf. 

Perbedaannya dengan metode tahlili adalah dalam tafsir ijmali makna 

ayat yang diungkapkan secara global dan ringkas, sedang dalam tafsir tahlili, 

makna ayat diuraikan secara terinci dengan tinjauan dari berbagai segi dan aspek 

yang di ulas secara panjang lebar. Dalam tafsir ijmali dapat digunakan ilmu-ilmu 
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bantu seperti menggunakan hadis-hadis Nabi SAW, pendapat kaum salaf, 

peristiwa sejarah, asbab al-nuzul, dan kaedah-kaedah bahasa.
25

 

Ketiga, metode tafsir muqaran, yaitu menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an 

atau surah tertentu dengan cara membandingkan ayat dengan ayat, atau antara 

ayat dengan hadis, atau antara pendapat-pendapat para ulama’ tafsir dengan 

menonjolkan segi-segi perbedaan tertentu dan obyek yang dibandingkan itu.
26

 

Dalam menggunakan metode ini, seorang mufasir dapat menempuh 

langkah-langkah sebagai berikut: pertama, seorang mufasir mengambil sejumlah 

ayat-ayat Al-Qur’an; kedua, mengemukakan penafsiran para ulama tafsir terhadap 

ayat-ayat tertentu, baik mereka itu termasuk ulama salaf maupun ulama khalaf, 

baik penafsiran mereka berdasarkan riwayat yang bersumber dari Rosulullah 

SAW, para sahabat dan tabi’in, (tafsir bi al-ma’tsur) atau berdasarkan rasio (tafsir 

bi al-ra’y); ketiga, mengungkapkan pendapat mereka serta membandingkan segi-

segi dan kecenderungan-kecenderungan masing-masing yang berbeda dalam 

menafsirkan Al-Qur’an, kemudian menjelaskan siapa diantara mereka yang 

penafsirannya dipengaruhi oleh perbedaan madhab, siapa diantara mereka yang 

penafsirannya ditujukan untuk melegitimasi suatu golongan tertentu atau 

mendukung aliran tertentu dalam Islam, dan yang terakhir, memberi komentar 

berdasarkan apa yang ditulisnya, apakah termasuk tafsir makbul ataukah tafsir 

yang tidak makbul. 
27

 

                                                           
25
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Keempat, metode tafsir maudhu’i atau yang menurut Muhammad Baqir 

Shadr sebagai metode al-Taukhidiy, yaitu metode tafsir yang berusaha mencari 

jawaban Al-Qur’an dengan cara mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an yang 

mempunyai tujuan yang satu, yang bersama-sama membahas topik/judul tertentu 

dan menertibkannya sesuai dengan masa turunnya selaras dengan sebab-sebab 

turunnya, kemudian memperhatikan ayat-ayat tersebut dengan penjelasan-

penjelasan, keterangan-keterangan dan hubungan-hubungannya dengan ayat-ayat 

yang lain, kemudian mengistimbatkan hukum-hukum.
28

  

Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam menerapkan metode 

maudh’i ini, langkah-langkah tersebut adalah: (1) Menetapkan masalah yang akan 

di bahas (topik); (2) Menghimpun seluruh ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan 

dengan tema yang hendak dikaji, baik surah makiyyah maupun madaniyah; (3) 

Menentukan urutan ayat-ayat yang dihimpum itu sesuai dengan masa turunnya, 

disertai dengan pengetahuan tentang asbab al- nuzulnya; (4) Menjelaskan 

munasabah atau kolerasi antara ayat-ayat itu pada masing-masing suratnya dan 

kaitannya ayat-ayat itu dengan ayat-ayat sesudahnya; (5) Membuat sistematika 

kajian dalam kerangka yang sistimatis dan lengkap dengan out linenya yang 

mencakup semua segi dari tema kajian; (6) Mengemukakan hadis-hadis 

Rosulullah SAW, yang berbicara tentang tema kajian; (7) Mempelajari ayat-ayat 

tersebut secara keseluruhan dengan jalan menghimpun ayat-ayatnya yang 

mempunyai pengertian yang sama, atau mengkompromikan antara yang ‘am dan 

yang khas, mutlak dan muqayyad atau yang pada lahirnya bertentangan, sehingga 
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kesemuanya bertemu dalam satu muara, tanpa perbedaan atau pemaksaan; (8) 

Menyusun kesimpulan-kesimpulan yang menggambarkan jawaban Al-Qur’an 

terhadap masalah yang dibahas.
29

 

C. Metode dan Corak Tafsir al-Misbah 

Dalam tafsir Al-Misbah ini, metode yang digunakan Quraish Shihab 

tidak jauh berbeda dengan Hamka, yaitu menggunakan metode tahlili (analitik), 

yaitu sebuah bentuk karya tafsir yang berusaha untuk mengungkap kandungan Al-

Qur'an, dari berbagai aspeknya, dalam bentuk ini disusun berdasarkan urutan ayat 

di dalam Al-Qur'an, selanjutnya memberikan penjelasan-penjelasan tentang kosa 

kata, makna global ayat, kolerasi, asbabun nuzul dan hal-hal lain yang dianggap 

bisa membantu untuk memahami Al-Qur'an. 

Pemilihan metode tahlili yang digunakan dalam tafsir al-Misbah ini 

didasarkan pada kesadaran Quraish Shihab bahwa metode maudu'i yang sering 

digunakan pada karyanya yang berjudul "Membumikan Al-Qur'an" dan "Wawasan 

Al-Qur'an", selain mempunyai keunggulan dalam memperkenalkan konsep al-

Qur'an tentang tema-tema tertentu secara utuh, juga tidak luput dari kekurangan. 

Menurut Quraish Shihab, al-Qur’an memuat tema yang tidak terbatas seperti yang 

dinyatakan Darraz, bahwa al-Qur'an itu bagaikan permata yang setiap sudutnya 

memantulkan cahaya. Jadi dengan ditetapkannya judul pembahasan tersebut 

berarti yang akan dikaji hanya satu sudut dari permasalahan. Dengan demikian 

kendala untuk memahami Al-Qur'an secara komprehensif tetap masih ada. 
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Sebelum menulis tafsir Al-Misbah, Quraish Shihab sudah menghasilkan 

karya dengan metode tahlili, yakni ketika ia menulis tafsir Al-Qur'an al-Karim. 

Namun baginya bahasan tafsir tersebut yang mengakomodasikan kajian 

kebahasaan (kosa kata) yang relatif lebih bias dari kaidah-kaidah tafsir 

menjadikan karya tersebut lebih layak untuk dikonsumsi bagi orang-orang yang 

berkecimpung di bidang Al-Qur'an. Sementara kalangan orang awam, karya 

tersebut kurang diminati dan berkesan bertele-tele. 

Sedangkan dari segi corak, tafsir al-Misbah ini lebih cenderung kepada 

corak sastra budaya dan kemasyarakatan (al-adabi al-ijtima'i), yaitu corak tafsir 

yang berusaha memahami nash-nash Al-Qur'an dengan cara pertama dan utama 

mengemukakan ungkapan-ungkapan Al-Qur'an secara teliti, selanjutnya 

menjelaskan makna-makna yang dimaksud oleh Al-Qur'an tersebut dengan bahasa 

yang indah dan menarik, kemudian seorang mufasir berusaha menghubungkan 

nash-nash Al-Qur'an yang dikaji dengan kenyataan sosial dan sistem budaya yang 

ada. 

Corak tafsir ini merupakan corak baru yang menarik pembaca dan 

menumbuhkan kecintaan kepada Al-Qur'an serta memotivasi untuk menggali 

makna-makna dan rahasia-rahasia Al-Qur'an. Menurut Muhammad Husain al-

Dhahabi, bahwa corak penafsiran ini terlepas dari kekurangannya berusaha 

mengemukakan keindahan bahasa (balaghah) dan kemukjizatan Al-Qur'an, 

menjelaskan makna-makna dan saran-saran yang dituju oleh Al-Qur'an, 

mengungkapkan hukum-hukum alam yang agung dan tatanan kemasyarakatan 

yang dikandungnya membantu memecahkan segala problema yang dihadapi umat 
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Islam khususnya dan umat manusia pada umumnya melalui petunjuk dan ajaran 

al-Qur'an untuk mendapatkan keselamatan dunia dan akhirat dan berusaha 

menemukan antara al-Qur'an dengan teori-teori ilmiah. 

Setidaknya ada tiga karakter yang harus dimiliki oleh sebuah karya 

tafsir bercorak sastra budaya dan kemasyarakatan. Pertama, menjelaskan petunjuk 

ayat al-Qur'an yang berkaitan langsung dengan kehidupan masyarakat dan 

menjelaskan bahwa al-Qur'an itu kitab suci yang kekal sepanjang zaman. Kedua, 

penjelasan-penjelasan lebih tertuju pada penanggulangan penyakit dan masalah-

masalah yang sedang mengemuka dalam masyarakat. Ketiga, disajikan dengan 

bahasa yang mudah dipahami dan indah didengar. 

Tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab ini nampaknya memenuhi 

ketiga persyarakat tersebut. Sehubungan dengan karakter yang disebut pertama, 

misalnya, tafsir ini selalu menghadirkan akan petunjuk dengan menghubungkan 

kehidupan masyarakat dan menjelaskan bahwa al-Qur'an itu kitab suci yang kekal 

sepanjang zaman, seperti yang telah ditafsirkan pda surat al-Mu'minun 5-7 

sebagai berikut: 

“Budak-budak wanita yang tersebut di atas, kini tidak ada lagi 

pembantu-pembantu rumah tangga atau tenaga kerja wanita yang bekerja 

atau dipekerjakan di dalam, atau diluar negeri, sama sekali tidak dapat 

dipersamakan dengan budak-budak pada masa itu, ini karena Islam hanya 

merestui ada perbudakan melalui perang, itupun jika peperangan itu 

perang agama dan musuh menjadi tawanan kaum muslimin menjadi 

budak-budak. Sedangkan pada pekerjaan wanita itu adalah manusia-
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manusia merdeka, kendati mereka miskin dan butuh pekerjaan. Disisi lain, 

walau perbudakan secara resmi tidak dikenal lagi oleh umat manusia 

dewasa ini, namun itu bukan berarti ayat di atas dan semacamnya, tidak 

relevan lagi ini karena al-Qur'an diturunkan tidak hanya untuk putra putri 

abad lalu, tetapi ia diturunkan untuk umat manusia sejak abad ke VI 

sampai akhir zaman. Semua diberi petunjuk dan semuanya dapat menimba 

petunjuk sesuai dengan kebutuhan dan kebutuhan zamannya. Masyarakat 

abad ke VI menemukan budak-budak wanita, dan bagi mereka lantunan ini 

diberikan. Al-Qur'an akan terasa kurang oleh mereka, jika petunjuk ayat 

ini tidak mereka temukan. Di lain segi kita tidak tahu perkembangan yang 

belum dapat kita jaga dewasa ini, ayat-ayat ini atau jiwa petunjuknya dapat 

mereka jadi rujukan dan kehidupan mereka”.
30

  

Dari kutipan yang panjang di atas, jelas sekali bahwa Quraish Shihab 

tidak menginginkan adanya anggapan bahwa kitab suci Al-Qur'an menjadi 

petunjuk hanya sewaktu saja. Disini M. Quraish Shihab membedakan antara 

budak dengan pembantu rumah tangga yang dipekerjakan di dalam atau di luar 

negeri. Quraish Shihab menjelaskan walaupun sekarang sudah tidak ada budak 

bukan berarti ayat ini sudah tidak relevan lagi. Lagi-lagi, dapat saya katakan di 

sini bahwa corak tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab bercorak adabi ijtima’i, 

yaitu corak tafsir yang lebih mengedepankan sastra budaya dan kemasyarakatan.  
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D. Posisi tafsir al-Misbah di Tengah-tengah Kitab Tafsir yang Lain 

Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah berusaha untuk menghidangkan 

bahasan berdasarkan tujuan surah dan tema pokok surah. Menurutnya, jika kita 

mampu memperkenalkan tema-tema pokok Al-Qur’an itu, maka secara umum kita 

dapat memperkenalkan pesan utama setiap surah, dan dengan memperkenalkan ke 

114 surah, kitab suci ini akan dikenal lebih dekat dan mudah.
31

 

Bahwa apa yang terhidang dalam bahasa Indonesia di sini bukan 

merupakan Al-Qur'an, bahkan bukan juga terjemahan Al-Qur'an. Dengan 

demikian, walaupun penulis berusaha sedapat mungkin memisahkan terjemahan 

makna Al-Qur'an dengan sisipan atau tafsirnya melalui penulisan terjemah 

maknanya dengan italic letter (tulisan miring), dan sisipan atau tafsirnya dengan 

tulisan normal, namun seandainya itu terlewatkan, agaknya pembaca yang 

budiman akan dapat mentoleransinya. Karena betapapun, ini adalah karya 

manusia dhaif yang memiliki aneka kekurangan.
32

 

Jika dilihat berbagai situs, akan didapati banyak sekali pujian buat Tafsir al-

Mishbah ini. Dengan segala kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya, satu 

kesepakatan, bahwa satu-satunya buku tafsir Indonesia yang paling banyak 

diminati adalah Tafsir al-Mishbah: dari mulai kalangan menengah sampai 

kalangan terdidik. 

 Dari sini, wajar ketika pemerhati karya tafsir Nusantara, Howard M. 

Federspiel, merekomendasikan bahwa karya-karya tafsir M. Quraish Shihab 

pantas dan wajib menjadi bacaan setiap Muslim di Indonesia sekarang. 

                                                           
31

Shihab, Tafsir al-Misbah.., Volume I,  ix 
32

Shihab, Tafsir al-Misbah.., Volume I,  xii-xiii 
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KH. Abdullah Gymnastiar – Aa Gym menjelaskan, “Setiap kata yang lahir 

dari rasa cinta, pengetahuan yang luas dan dalam, serta lahir dari   sesuatu yang 

telah menjadi bagian dirinya niscaya akan memiliki kekuatan daya sentuh, daya 

hunjam dan daya dorong bagi orang-orang yang menyimaknya. Demikianlah yang 

saya rasakan ketika membaca tulisan dari guru yang kami cintai, Prof. Dr. M. 

Quraish Shihab.” Hj. Khofifah Indar Parawansa, “Sistematika tafsir ini sangat 

mudah dipahami dan tidak hanya oleh mereka yang mengambil studi Islam 

khususnya tetapi juga sangat penting dibaca oleh seluruh kalangan, baik 

akademis, santri, kyai, bahkan sampai kaum muallaf.” 

Ir. Shahnaz Haque, “Membaca buku-buku M. Quraish Shihab, kita sangat 

beruntung karena pakar ini berani dan mampu membuka kerang dan menunjukkan 

mutiara-mutiara yang ada di dalamnya, hal yang memang dicari oleh umat yang 

sedang dahaga akan bantuan serta keindahan.” Chrismansyah Rahadi – Chrisye, 

“Kebebasan untuk menafsirkan sesuai dengan kemampuan pemikiran kita, 

tentunya dengan dasar-dasar Al-Quran dan Hadits, dan berpijak pada ketentuan-

ketentuan yang ditetapkan Allah SWT. Penulisannya sangat komunikatif dan 

dapat dibayangkan visualisasinya.” Ala kulli hal, tafsir ini sangat bermanfaat dan 

penting untuk dibaca dan dikaji. 

Dilihat dari cara penjelasan tafsirnya, Shihab menggunakan metode 

muqarin, yakni suatu metode yang mengemukakan penafsiran ayat-ayat al-Qur’an 

yang ditulis oleh sejumlah mufassir. Dalam hal ini Quraish Shihab begitu tampak 

dalam mengadopsi sejumlah pemikiran para mufassir sebelumnya, sebelum 

mengemukakan pendapatnya sendiri, atau terkadang dia hanya memilihkan 
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pendapat ulama’ tertentu untuk diikuti oleh pembaca tanpa mengemukakan 

pemikirannya. Nama-nama yang seringkali disebut oleh Shihab dalam 

penafsirannya adalah Ibrahim ibn ‘Umar al-Biqa’i, Mahmud Shaltut, Sayyid 

Qutub, Syekh Muhammad al-Madani, Muhammad Hijazi, Ahmad Badawi, 

Muhammad Ali Sabuni, Muhammad Sayyid Tantawi, Mutawalli as-Sha’rawi dan 

lain-lain. Dari sekian nama, ulama’ yang paling sering disebut dan pendapatnya 

seringkali dikemukakan oleh shihab adalah al-Biqa’i. Dia menilai ulama’ inilah 

yang paling berhasil dalam mengupayakan pembuktian terhadap keserasian 

hubungan-hubungan bagian Al-Qur’an. Hal ini tidak mengherankan karena karya 

al-Biqa’i yang berjudul Nazm Durar fi tanasub al-ayat wa al-suwar  ketika masih 

dalam bentuk manuskrip dijadikan refrensi primer Shihab dalam menulis disertasi 

di Universitas al-Azhar. Hal inipun menunjukkan bahwa keterpengaruhan tafsir 

al-Mishbah oleh karya al-Biqa’i ini sangat kental. 

Dalam keluasan penjelasan, Quraish Shihab menguraikannya secara 

bertahap dengan penyampaian secara global (ijmaly) terlebih dahulu, kemudian 

menguraikannya secara rinci atau tafsily. Penyampaian secara ijmaliy tampak 

terlihat pada saaat dia menguraikan arti ayat-ayat Al-Qur’an, perkata dan atau per 

kalimat sambil menyisipkan penjelasan diantara arti-arti kata sebagaimana pernah 

disebutkan di atas. Penjelasan secara rinci begitu tampak ketika setelah 

menjelaskan ayat secara global, Shihab menjelaskan secara detail perkalimat dan 

bahkan memberikan makna dengan detail terhadap kata-kata yang dianggap perlu. 

Upaya Quraish Shihab menjaga autensitas Al-Qur’an membimbing 

perhatiannya kepada pola dan metode penafsirannya sehingga ia menjadi sosok 
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mufassir yang berhasil membumikan gagasan Al-Qur’an sesuai dengan alam 

pikiran masyarakat Indonesia, menghidangkan tema-tema pokok ‘ala Al-Qur’an 

dan menunjukkan betapa serasinya ayat-ayat, surat-surat dengan temanya, 

sekaligus akan mengeliminasi kerancauan pemahaman dalam masyarakat. 

Quraish Shihab banyak menekankan perlunya memahami wahyu Ilahi 

secara kontekstual dan tidak semata-mata terpaku pada makna tekstual agar 

pesan-pesan yang terkandung di dalamnya dapat difungsikan dalam kehidupan 

nyata. Ia juga banyak memotivasi mahasiswanya, khususnya di tingkat pasca 

sarjana, agar berani menafsirkan Al-Qur'an, tetapi dengan tetap berpegang ketat 

pada kaidah-kaidah tafsir yang sudah dipandang baku. Menurutnya, penafsiran 

terhadap Al-Qur'an tidak akan pernah berakhir. Dari masa ke masa selalu saja 

muncul penafsiran baru sejalan dengan perkembangan ilmu dan tuntutan 

kemajuan. Meski begitu ia tetap mengingatkan perlunya sikap teliti dan ekstra 

hati-hati dalam menafsirkan Al-Qur'an sehingga seseorang tidak mudah 

mengklaim suatu pendapat sebagai pendapat Al-Qur'an. Bahkan, menurutnya 

adalah satu dosa besar bila seseorang mamaksakan pendapatnya atas nama Al-

Qur'an. Quraish Shihab adalah seorang ahli tafsir yang pendidik. Keahliannya 

dalam bidang tafsir tersebut untuk diabdikan dalam bidang pendidikan. 
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BAB III 

PENAFSIRAN M. QURAISH SHIHAB TERHADAP UMMATAN 

WASATHAN 

A. Surat al-Baqarah ayat 143 dan Surat Ali Imran ayat 110 

عَلَيۡكُمۡ  لرَّسُولُٱوَيَكُونَ  لنَّاسِٱا لِّتَكُونُواْ شُهَدَآءَ عَلَى ٗوَسَط ٗجَعَلۡنََٰكُمۡ أُمَّة وَكَذََٰلِكَ

مِمَّن يَنقَلِبُ عَلَىَٰ  لرَّسُولَٱكُنتَ عَلَيۡهَآ إِلَّا لِنَعۡلَمَ مَن يَتَّبِعُ  لَّتِيٱ لقِۡبۡلَةَٱاۗ وَمَا جَعَلۡنَا ٗشَهِيد

 للَّهَٱكُمِۡۚ إِنَّ لِيُضِيعَ إِيمََٰنَ للَّهُٱوَمَا كَانَ  للَّهُۗٱهَدَى  لَّذِينَٱوَإِن كَانَتۡ لَكَبِيرَةً إِلَّا عَلَى  عَقِبَيهِِۡۚ

  ١٤٣ ٗرَّحِيم ٗلَرَءُوف لنَّاسِٱبِ

Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil 

dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul 

(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan Kami tidak menetapkan 

kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya 

nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. Dan sungguh 

(pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah 

diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. 

Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia
1
 

وَلَوۡ  للَّهِۗٱوَتُؤۡمِنُونَ بِ لۡمُنكَرِٱوَتَنۡهَوۡنَ عَنِ  لۡمَعۡرُوفِٱخَيۡرَ أُمَّةٍ أُخۡرِجَتۡ لِلنَّاسِ تَأۡمُرُونَ بِ كُنتُمۡ

  ١١٠ لۡفََٰسِقُونَٱوَأَكۡثَرُهُمُ  لۡمُؤۡمِنُونَٱا لَّهُمِۚ مِّنۡهُمُ ٗلَكَانَ خَيۡر لۡكِتََٰبِٱءَامَنَ أَهۡلُ 
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 

kepada yang ma´ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. 

Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara 

mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.
2
 

B. Asbabun Nuzul 

1. Surat al-Baqarah Ayat 143

Imam al-Qurthubi dalam tafsirnya menyebutkan pendapat para ulama 

mufassir yang menyatakan bahwa ayat 144 dari surah al-Baqarah di atas 

merupakan ayat yang turun terlebih dahulu dari pada ayat sebelumnya. Ayat 

1
Al-Qur’an, 02: 143. 

2
 Al-Qur’an, 03: 110. 

digilib.uinsby.ac.id     digilib.uinsby.ac.id     digilib.uinsby.ac.id     digilib.uinsby.ac.id     digilib.uinsby.ac.id     digilib.uinsby.ac.id     digilib.uinsby.ac.id 



50 
 

khusus di sini berkaitan dengan pemindahan kiblat shalat dari Baitul Maqdis ke 

Ka’bah. Imam Ibn Katsir dalam kitab tafsirnya menyatakan bahwa: 

ل ما نُسخَ من القرآن القبلة، وذلك أن رسول الله  قال علي بن أبي طلحة عن ابن عباس: كان أوَّ
الله أن يستقبل بيت صلى الله عليه وسلم لما هاجرَ إلى المدينة، وكان أكثر أهلها اليهود، فأمره 

3.المقدس، ففرحت اليهود، فاستقبلها رسول الله صلى الله عليه وسلم بضْعَةَ عَشَرَ شهراً
  

 

Peristiwa pemindahan kiblat shalat merupakan hukum pertama yang 

dinasakh dalam Al-Quran. Ketika Rasulullah hijrah ke kota Madinah, karena pada 

waktu itu mayoritaas penduduk kota Madinah masih beragama Yahudi, Allah SWT 

memerintahkan beliau untuk menghadap ke arah Baitul Maqdis untuk menarik 

simpati penduduk Madinah yang merasa senang dengan hal tersebut. Maka, awal-

awal di Madinah Rasulullah menghadap ke Baitul Maqdis selama beberapa puluh 

bulan. 

 

Ada perbedaan pendapat antara para mufassirin. namun mayoritas ulama 

menyatakan berpendapat bahwa turunnya ayat 144 surah al-Baqarah di atas 

berawal dari penantian Rasulullah akan turunnya perintah untuk memindah arah 

kiblat dari Baitul Maqdis ke Ka’bah. Pendapat ini dinyatakan oleh Imam al-Razi 

dalam tafsirnya dengan beberapa alasan yang di antaranya bahwa rasulullah lebih 

senang menghadap Ka’bah dari pada Baitul Maqdis. 

Kecondongan Rasulullah ini bukanlah tanpa alasan, Imam al-Razi 

menyebut beberapa di antaranya karena kesombongan orang-orang Yahudi yang 

berkata bahwa Rasulullah menyalahi agama mereka, akan tetapi mengikuti kiblat 

mereka. Selain itu, kecenderungan rasulullah pada Ka’bah dikarenakan pula 

Ka’bah merupakan kiblatnya Nabi Ibrahim.
4
 

                                                           
3
Ismail Ibn Umar Ibn Katsir al-Dimsyiqi, Tafsir al-Quran al-‘Adhim,( al-Maktabah al-Syamilah), 

juz 1, 458. 
4
Abu Abdillah Muhammad Ibn umar al-Razi, Tafsir al-Fakhri al-Razi, jld. II, (al-Maktabah al-

Syamilah), 403. 
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Maka, Nabi Muhammad SAW menengadahkan wajahnya ke langit untuk 

menghadap dan berharap akan turunnya perintah memindahkan arah kiblat. 

Setelah melalui kurun waktu antara enam belas atau tujuh belas bulan sejak 

hijrahnya beliau ke Madinah, perintah itu pun turun berupa ayat 144 dari surah al-

Baqarah. Sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari sahabat Bara’ Ibn 

‘Azib: 

ثَ نَا إِسْراَئيِلُ عَنْ أَبي إِسْحَاقَ عَنْ الْبَ راَءِ بْنِ عَازِبٍ رَضِيَ  ثَ نَا عَبْدُ اللََِّّ بْنُ رَجَاءٍ قاَلَ حَدَّ هُمَا  حَدَّ اللََُّّ عَن ْ
عَةَ عَشَرَ شَهْراً قاَلَ كَانَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ صَلَّى نََْوَ بَ يْتِ الْ  مَقْدِسِ سِتَّةَ عَشَرَ أَوْ سَب ْ

هَ إِلَى الْكَعْبَةِ فأَنَْ زَلَ اللََُّّ } قَدْ  بُّ أَنْ يُ وَجَّ نَ رَى تَ قَلُّبَ وَجْهِكَ وكََانَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يُُِ
مَاءِ ...الأية {فِ السَّ

5
 

 

Atas dasar ayat ini maka berubahlah arah shalat kaum muslimin ke Ka’bah, yang 

sebelumnya menghadap ke Baitul Maqdis (yang merupakan kiblatnya ahli kitab dari 

kaum yahudi dan Nasrani). Dan ternyata, berubahnya arah kiblat oleh ummat Islam ini 

menjadikan kaum Yahudi lebih sombong dan enggan untuk masuk Islam. Karena itu, 

mereka di Madinah berkata dengan lisan mereka: 

"أن اتجاه محمد ومن معه إلى قبلتهم فِ الصلاة دليل على أن دينهم هو الدين ، وقبلتهم هي القبلة؛ 
خول فِ وأنهم هم الأصل ، فأولى بمحمد ومن معه أن يفيئوا إلى دينهم لا أن يدعوهم إلى الد

 الإسلام
6

 

 

Bahwa sesungguhnya menghadapnya Muhammad saw. dan orang-orang yang 

bersamanya ke arah kiblatnya orang Yahudi di dalam shalat, menunjukkan bahwa 

agama dan kiblat mereka adalah agama dan kiblat yang benar, serta sesungguhnya 

orang-orang Yahudi dan agamanya adalah yang asli. Maka, Muhammad saw. dan 

orang yang bersamanya justru yang harus memeluk agama orang-orang Yahudi, 

bukannya menyeru orang Yahudi untuk masuk Islam. 

Tidak hanya itu, orang-orang Yahudi juga menyebarkan kebohongan dan 

kebatilan agar kiblat Nabi Muhammad saw. dan kaum muslimin kembali ke Baitul 

Maqdis. Kaum Yahudi berusaha keras melenyapkan argumen yang dikeluarkan 

kaum muslimin berkaitan dengan pemindahan kiblat shalat. Dengan berlindung 

                                                           
5
Muhammad Ibn Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Jld. II (al-Maktabah al-Syamilah),159. 

6
Sayyid Quthb, Tafsir Fi Dhilal al-Quran..., 94. 
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dan bersandar di balik keagungan agama Yahudi dan pada keraguan yang mereka 

ciptakan kepada umat Islam akan kebesaran nilai agama Islam itu sendiri, mereka 

berkata pada barisan kaum muslimin: 

إلى بيت المقدس باطلًا فقد ضاعت صلاتكم طوال هذه الفترة؛  -فيما مضى  -إن كان التوجه  
فالتوجه الجديد إلى المسجد الحرام باطل ، وضائعة صلاتكم إليه كلها . . وعلى أية وإن كانت حقاً 

لا يصدر من الله ، فهو دليل على أن محمداً  -أو للآيات  -حال فإن هذا النسخ والتغيير للأوامر 
7لا يتلقى الوحي من الله

 

 

Jika menghadap Baitul Muqaddas adalah batil, maka sungguh telah hilang 

tanpa berpahala shalatmu selama waktu yang telah berlalu. Dan jika menghadap 

Baitul Maqdis adalah benar, maka apa yang telah kalian lakukan dengan menghadap 

kiblat yang baru (Ka’bah) adalah batil, dan shalat yang kalian lakukan dengan 

menghadap kiblat adalah sia-sia tanpa pahala. Maka, atas dasar keterangan tadi, 

nasakh dan perubahan arah shalat yang dilakukan Muhammad adalah perintah yang 

bukan dari Allah SWT, dan hal ini juga menunjukkan bahwa Muhammad tidak 

menerima wahyu dari Allah SWT. Untuk mengantisipasi hal tersebut dan 

memberikan kesiapan terhadap Nabi Muhammad dalam menghadapi fitnah mereka, 

Allah SWT menurunkan wahyunya berupa ayat 142-143 dan ayat 145 surah al-

Baqarah. 

2. Asbabun Nuzul Surat Ali Imran ayat 110 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf dari Sufyan dari 

Maisarah dari Abu Hazim dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu mengomentari ayat 

"Kalian adalah sebaik-baik umat yang diutus kepada seluruh manusia." (QS.Ali 

Imran 110), kata Abu Hurairah; 'Sebaik-baik manusia untuk manusia, adalah kalian 

membawa mereka dengan dirantai, hingga mereka masuk Islam.' 

Keterangan Hadits: 

Kutipan Hadits di atas diambil kitab Shahih Bukhari dengan nomor 4191. 

Selain dari kitab Shahih Bukhari, hadis dengan sanad dan matan yang sama juga 

terdapat dalam kitab Fathul Bari nomor 4557. Menurut ijma ulama, hadits di atas 

termasuk dalam kategori hadith Shahih. Sehingga bisa dijadikan referensi yang 

baik untuk mengkaji makna sebuah ayat, maupun digunakan sebagai inspirasi 

dalam rangka mencari solusi atas sebuah permasalahan. Dilihat dari sisi matannya 

                                                           
7
Sayyid Quthb, Tafsir Fi Dhilal al-Quran..., 95 
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(isi/kandungan), Hadits di atas termasuk hadith yang memiliki keterkaitan dengan 

ayat-ayat Al Quran. Dalam hal ini, hadits Bukhari nomor 4191 berisi mengenai 

riwayat yang menjelaskan kandungan makna sebuah ayat Al-Quran, atau sebagai 

riwayat yang memaparkan implementasi kandungan makna dari ayat Al-Quran 

pada zaman Rasulullah SAW, dalam konteks hadith ini yaitu terkait dengan 

Quran Surat ali 'Imran[3] ayat 110. 

 

C. Penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah Terkait Ayat 

Ummatan Washathan 

1. Surat al-Baqarah ayat 143 

Dan demikian pula kami telah menjadikan kamu wahai ummat islam ummatan 

wasathan (pertengahan) moderat dan tauladan sehingga dengan demikian 

keberadaan kamu dalam posisi pertengahan itusesuai dengan posisi ka’bah berada 

dipertengahan pula
8
 

 

Posisi pertengahan menjadikan manusia tidak memihak ke kiri dan ke 

kanan, suatu hal dimana dapat mengantar manusia berlaku adil. Posisi 

pertengahan menjadikan seseorang dapat dilihat oleh siapapun dan dimanapun. 

Allah menjadikan umat Islam pada posisi pertengahan agar kamu, wahai umat 

Islam, menjadi saksi atas perbuatan manusia yakni umat yang lain, tetapi ini tidak 

dapat kalian lakukan kecuali jika kalian menjadi rasul SAW. Syahid yakni saksi 

yang menyaksikan kebenaran sikap dan perbuatan kamu dan beliaupun kalian 

saksikan, kini kalian jadikan teladan dalam segala tingkah lalu. Itu lebih kurang 

                                                           
8 M. Quraish Shihab, tafsir al Misbah (Jakarta: lentera hati, 2002), 415 
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yang dimaksud oleh lanjutan ayat dan agar rosul Muhammad menjadi saksi atas 

perbuatan kamu. 
9
 

Ada juga yang memahami ummatan wasathan dalam arti pertengahan 

dalam pandangan tentang Tuhan dan dunia, tidak mengingkari wujud Tuhan, 

tetapi tidak juga menganut paham politeisme (banyak tuhan). Pandangan Islam 

adalah Tuhan Maha Wujud, dan Dia Yang Maha Esa. Pertengahan juga adalah 

pandangan umat Islam tentang kehidupan dunia ini, tidak mengingkari dan 

menilainya maya, tetapi tidak juga berpandangan bahwa kehidupan dunia adalah 

segalanya. Pandangan Islam tengtang hidup adalah disamping ada dunia ada juga 

akhirat. Keberhasilan di akhirat ditentukan oleh iman dan amal sholeh di dunia. 

Manusia tidak boleh tenggelam dalam materialisme, tidak juga membumbung 

tinggi dalam spiritualisme, ketika pandangan mengarah ke langit, kaki harus tetap 

berpijak di bumi. Islam mengajarkan umatnya agar meraih materi yang bersifat 

duniawi, tetapi dengan nilai-nilai samawi. 
10

 

Penggalan ayat di atas yang menyatakan agar kamu, wahai umat Islam, 

menjadi saksi atas perbuatan manusia dipahami juga dalam arti bahwa kaum 

muslimin akan menjadi saksi di masa depan atas baik buruknya pandangan dan 

kelakuan manusia. Pengertian masa datang itu mereka pahami dari penggunaan 

kata kerja masa datang (mudhari’ atau  future tense) pada kata litakunu. 

Penggalan ayat ini, menurut penganut penafsiran tersebut mengisyaratkan 

pergulatan pandangan dan pertarungan aneka isme. Tetapi, pada akhirnya 

                                                           
9
Ibid 

10
Ibid 
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ummatan wasathan inilah yang dijadikan rujukan dan saksi tentang kebenaran dan 

kekeliruan pandangan serta isme-isme itu. Masyarakat dunia akan kembali 

merujuk kepada nilai-nilai yang diajarkan Allah, bukan isme-isme yang 

bermunculan setiap saat. Ketika itu, rasul akan menjadi saksi apakah sikap dan 

gerak umat Islam sesuai dengan tuntunan ilahi atau tidak. Ini juga berarti bahwa 

umat Islam akan dapat menjadi saksi atas umat yang lain dalam pengertian di atas 

apabila gerak langkah mereka sesuai dengan apa yang diajarkan Rasulullah 

SAW.
11

 

Itulah sisi pertama dari jawaban yang diajarkan al-Qur’an, untuk 

menghadapi ucapan yang akan disampaikan orang-orang Yahudi menyangkut 

pergantian kiblat.
12

 

Pergantian kiblat itu, boleh jadi, membingungkan juga sebagian umat 

Islam dan menimbulkan pula aneka pertanyaan yang dapat digunakan setan dan 

orang Yahudi atau musyrik Makkah dalam menggelincirkan mereka. Karena itu, 

lanjutan ayat ini menyatakan : Dan kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi 

kiblat kamu sekarang melainkan agar kami mengetahui dalam dunia nyata siapa 

yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. Atau, agar kami memperlakukan 

kamu perlakuan orang yang hendak mengetahui siapa yang mengikuti rasul dan 

siapa yang membelot.
13

 

                                                           
11

Ibid., 416. 
12

Ibid., 416. 
13

Ibid., 416. 
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Allah sebenarnya mengetahui siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang 

akan membelot, tetapi Dia ingin menguji manusia siapa yang mengkuti Rasul dan 

siapa yang membelot sehingga pengetahuan-Nya yang telah ada sejak azali itu 

terbukti di dunia nyata, dan bukan hanya Dia mengetahuinya sendiri, tetapi yang 

diuji dan orang lain ikut mengetahui. Apa yang dilakukan-Nya tidak ubahnya 

seperti seorang guru yang telah mengetahui keadaan seorang siswa bahwa dia 

pasti tidak akan lulus, tetapi untuk membuktikan dalam dunia nyata 

pengetahuannya itu, ia menguji sang siswa sehingga ketidak lulusannya menjadi 

nyata, bukan hanya bagi sang guru tetapi juga sang murid dan rekan-rekannya.
14

 

Dang sungguh pemindahan kiblat itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-

orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah. Pemindahan kiblat berupa ujian dan 

ujian itu, berat bagi yang jiwanya tidak siap, serupa dengan beratnya ujian bagi 

siswa yang tidak siap.
15

 

Selanjutnya, untuk menenangkan kaum muslimin menghadapi ucapan 

orang-orang Yahudi bahwa ibadah mereka ketika mengarah ke bait al-Maqdis 

tidak diterima Allah SWT, dan atau menenangkan keluarga orang-orang muslim 

yang telah meninggal dunia sehingga tidak sempat mengarah ke ka’bah, penutup 

ayat ini menegaskan bahwa dan Allah tidak akan menyia-nyiakan iman kamu, 

yakni tidak akan menyia-nyiakan amal-amal saleh kamu. Di sini, kata Iman yang 
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Ibid., 416. 
15

Ibid., 417. 
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digunakan menunjuk amal saleh khususnya shalat karena amal saleh harus selalu 

dibarengi oleh iman, tanpa iman, amal menjadi sia-sia.
16

 

Firman-Nya: Sesungguhnya Allah Maha pengasih Lagi Maha Penyayang 

kepada manusia seakan-akan berpesan kepada kaum muslimin: Ingatlah, hai kaum 

muslimin, bahwa Tuhan yang kamu sembah adalah Tuhan yang kasih sayangnya 

melimpah, sehingga tidak mungkin Dia menyia-nyiakan usaha kamu, lagi Maha 

penyayang. Dengan demikian, Dia tidak menguji kamu melebihi kemampuan 

kamu.
17

 

Itulah jawaban yang diajarkan Allah kepada Nabi Muhammad SAW, dan 

kaum muslimin jika pada saatnya nanti ada perintah mengalihkan kiblat dari bait 

al-Maqdis ke ka’bah di Makkah. Jawaban ini sekaligus menyiapkan mental kaum 

muslimin menghadapi aneka gangguan serta gejolak pikiran menyangkut 

peralihan kiblat dan dengan demikian diharapkan jiwa mereka lebih tenang 

menghadapi hal-hal tersebut.
18

 

Kini, setelah pikiran telah siap, sikap lawan dan kritik-kritiknya pun telah 

dipersiapkan tangkisannya, tibalah saat untuk menyampaikan perintah dimaksud, 

dan ini dimulai dengan satu pendahuluan.
19

 

2. Surat Ali Imran Ayat 110 

Setelah menjelaskan kewajiban berdakwah atas umat Islam, pada ayat 

104, persatuan dan kesatuan mereka yang dituntut kini dikemukakan bahwa 

                                                           
16

Ibid., 417. 
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Ibid., 417. 
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Ibid., 417. 
19

Ibid., 417 
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kewajiban itu dan tuntutan itu pada hakikatnya lahir dari kedudukan umat ini 

sebagai sebaik-sebaik umat. Ini yang membedakan mereka dengan sementara 

ahlu al-kitab yang justru mengambil sikap bertolak dengan itu. Tanpa ketiga 

hal yang disebut oleh ayat ini, kedudukan mereka sebagai sebaik-baik umat 

tidak dapat mereka pertahankan. 
20

 

Kamu, wahai seluruh umat Muhammad dari generasi ke generasi 

berikutnya sejak dahulu dalam pengetahuan Allah, adalah umat yang terbaik 

karena adanya sifat-sifat yang menghiasi diri kalian. Umat yang dikeluarkan, 

yakni diwujudkan dan ditampakkan untuk manusia seluruhnya sejak adam 

hingga akhir zaman. Ini karena kalian adalah umat yang terus menerus tanpa 

bosan menyuruh kepada yang ma’ruf, yakni apa yang dinilai baik oleh 

masyarakat selama sejalan dengan nilai-nilai Ilahi, dan mencegah yang 

mungkar, yakni yang bertentang dengan nilai-nilai luhur, pencegahan yang 

sampai pada batas menggunakan kekuatan dan karena kalian beriman kepada 

Allah,  dengan iman yang benar sehingga atas dasarnya kalian percaya dan 

mengamalkan tuntunannya dan tuntunan rasul-Nya, serta melakukan amar 

ma’ruf dan nahi mungkar itu sesuai dengan cara dan kandungan yang 

diajarkannya. Inilah yang menjadikan kalian meraih kebajikan, tapi jangan 

juga Allah pilih kasih sekiranya ahlu kitab, yakni orang Yahudi dan Nasrani 

beriman, sebagaimana keimanan kalian dan mereka tidak bercerai berai 

tentulah itu baik juga bagi mereka, diantara mereka ada yang beriman, 

sebagaimana iman kalian, sehingga dengan demikian merekapun meraih 
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kebajikan itu dan menjadi pula bagian dari sebaik-baik umat, tetapi jumlah 

mereka tidak banyak kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik. 

yakni keluar dari ketaatan kepada tuntunan-tuntunan Allah SWT.
21

  

Kata kuntum, yang digunakan ayat di atas, ada yang memahaminya 

sebagai kata kerja yang sempurna, kana tammah sehingga ia diartikan wujud, 

yakni kamu wujud dalam keadaan sebaik-baik umat. Ada juga yang 

memahaminya dalam arti kata kerja yang tidak sempurna, kana naqishah, dan 

dengan demikian ia mengandung makna wujudnya sesuatu pada masa lampau 

tanpa diketahui kapan itu terjadi dan tidak juga mengandung isyarat bahwa ia 

pernah tidak ada atau suatu ketika akan tiada. Jika demikian, ayat ini berarti 

kamu dahulu dalam ilmu Allah adalah sebaik-baik umat. Bagaimana pada 

masa Nabi SAW kuat dugaan bahwa demikian itulah keadaan mereka. 

Bagaimana generasi sesudah mereka atau generasi sekarang tidak disinggung. 

Boleh jadi lebih buruk, juga lebih baik. Nabi Muhammad bersabda: “Sebaik-

baik generasi adalah generasiku, kemudian disusul dengan generasi 

sebelumnya, lalu disusul lagi dengan generasi berikutnya”. Tetapi, dikalimat 

lain, beliau bersabda: “Umatku bagaikan hujan, tidak diketahui awalnya, 

pertengahannya, atau akhirnyakah yang baik.”
22

 

Ayat di atas menggunakan kata ummah  atau ummat. Kata ini 

digunakan untuk menunjuk semua kelompok yang dihimpun oleh sesuatu, 

seperti agama yang sama, waktu atau tempat yang sama, baik 

penghimpunannya secara terpaksa maupun atas kehendak mereka. Demikian 
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Ibid., 222. 
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ar-Raghib dalam al-mufradat fi gharib al-Qur’an. Bahkan, al-Qur’an dan 

hadis tidak membatasi pengertian umat hanya pada kelopok manusia. ”Tidak 

satu burungpun yang terbang dengan kedua sayapnya kecuali umat-umat 

juga seperti kamu”
23

. ”Semut yang berkeliaran, juga umat dari umat-umat 

Tuhan” (HR. Muslim).
24

 

Ikatan persamaan apapun yang menyatukan makhluk hidup, manusia 

atau binatang, seperti jenis, bangsa, suku, agama, ideologi, waktu, tempat dan 

sebagainya, ikatan itu telah melahirkan satu umat dan, dengan demikian, 

seluruh anggotannya adalah bersaudara. Sungguh indah, luwes, dan lentur 

kata ini sehingga dapat mencakup aneka makna dan dengan demikian, dapat 

menampung dalam kebersamannya aneka perbedaan.
25

 

Dalam kata ummah terselip makna-makna yang dalam. Ia mengandung 

arti gerak dinamis, arah, waktu,jalan yang jelas, serta gaya dan cara hidup. 

Bukankah untuk menuju ke satu arah harus jelas jalannya serta anda harus 

bergerak maju dengan gaya dan cara tertentu, dan dalam saat yang sama 

membutuhkan waktu untuk mencapainya.
26

 Menggunakan kata ummah untuk 

arti waktu, sedang QS. az-Zuhruf(43:22) dalam arti jalan atau gaya dan cara 

hidup.
27

 

                                                           
23

 al-Qur’an, 06:38. 
24

Ibid., 223. 
25

Ibid., 223. 
26

al-Qur’an, 12:45. 
27

Ibid., 223. 
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Dalam konteks sosiologis, umat adalah himpunan manusiawi yang 

seluruh anggotanya bersama-sama menuju satu arah yang sama, bahu 

membahu, dan bergerak secara dinamis di bawah kepemimpinan bersama.
28

 

Kalimat tukminuna billah dipahami oleh pengarang tafsir al-Mizan, 

Sayyid Muhammad Husain at-Tabatabai, dalam arti percaya kepada ajakan 

bersatu untuk berpegang teguh pada tali Allah tidak bercerai berai. Ini 

diperhadapkan dengan kekufuran yang disinggung oleh ayat 106: “Kenapa 

kamu kafir sesudah kamu beriman”. Dengan demikian, ayat ini menyebutkan 

tiga syarat yang harus dipenuhi untuk meraih kedudukan sebagai sebaik-baik 

umat, yaitu amar ma’ruf, nahi mungkar, dan persatuan dalam berpegang 

teguh pada tali atau ajaran Allah. Karena itu “Siapa yang ingin meraih 

keistimewaan ini, hendaklah dia memenuhi syarat yang ditetapkan Allah itu. 

“Demikian Umar ibn al-Khattab sebagaimana diriwayatkan oleh ibn Jarir.
29

 

D. Argumen-argumen Quraish Shihab terkait ummatan washatan 

M. Quraish Shihab mengemukakan bahwa pada mulanya kata wasath 

berarti segala sesuatu yang baik sesuai dengan objeknya. Sesuatu yang baik 

berada pada posisi dua ekstrim. Ia mencontohkan bahwa keberanian adalah 

pertengahan antara sikap ceroboh dan takut. Kedermawanan merupakan 

pertengahan antara boros dan kikir, kesucian merupakan pertengahan antara 

kedurhakaan karena dorongan hawa nafsu yang menggebu dengan 

ketidakmampuan melakukan hubungan seksual (disfungsi seksual). Dari situ, kata 

wasath berkembang maknanya menjadi tengah. 
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Dengan demikian, masyarakat ideal menurut Al-Qur'an adalah masyarakat 

harmonis atau masyarakat yang berkeseimbangan. Barangkali inilah sisi lain dari 

konsep tentang ummatan wasathan. Jadi boleh dikatakan bahwa ciri keunggulan 

umat atau masyarakat yang diidealkan Al-Qur'an itu adalah sifatnya yang moderat 

dan berdiri di tengah-tengah. 

Ummatan wasathan adalah umat moderat yang posisinya berada di tengah 

agar dilihat oleh semua pihak dan dari segenap penjuru. Mereka dijadikan 

demikian sesuai dengan lanjutan Q.S. al-Baqarah/2: 143 di atas agar mereka 

menjadi saksi (syuhada), sekaligus menjadi teladan dan patron bagi yang lain, dan 

pada saat yang sama mereka menjadikan Nabi Muhammad SAW sebagai patron 

teladan dan saksi pembenaran bagi semua aktivitasnya. 

Keberadaan masyarakat ideal pada posisi tengah menyebabkan mereka 

tidak seperti umat yang hanya hanyut oleh materialisme dan tidak pula 

menghantarkannya membumbung tinggi ke alam ruhani, sehingga tidak lagi 

berpijak di bumi. Posisi tengah menjadikan mereka mampu memadukan aspek 

ruhani dan jasmani, material dan spiritual dalam segala aktivitas. 

Wasathiyah (moderasi atau posisi tengah) mengundang umat Islam untuk 

berinteraksi, berdialog dan terbuka dengan semua pihak (agama, budaya dan 

peradaban), karena mereka tidak dapat menjadi saksi atau berlaku adil jika mereka 

tertutup atau menutup diri dari lingkungan dan perkembangan global. 

Menurut Qurais Shihab ummat diartikan sebagai himpunan pengikut nabi 

Muhammad. Dalam hal ini menurutnya lagi kenapa al-Qur’an menggunakan kata 

ummat karena di dalamnya dapat menampung perbedaan kelompok-kelompok, 
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betapapun kecil jumlah mereka, selama masih pada arah yang sama yaitu Allah 

SWT.
30

 Dari kata ummat dalam pengertian himpunan inilah, maka kita mengenal 

istilah masyarakat. 

Secara umum masyarakat diartikan sebagai kumpulan orang atau individu. 

Sedangkan dalam (Quraish Shihab, 1996) masyarakat diartikan sebagai kumpulan 

sekian banyak individu kecil atau besar yang terkait oleh satuan adat, situs atau 

hukum khas dan hidup bersama. Dalam bahasa Al Qur’an digunakan beberapa 

kata diantaranya: qawm, ummah, syu’ub dan qobail.
31

 Dari arti yang telah 

dipaparkan dapat dimengerti bahwa masyarakat adalah kumpulan dari sekian 

orang atau individu yang hidup bersama dan memiliki tujuan bersama serta terikat 

oleh sebuah aturan yang telah disepakati bersama dan bersama-sama atau hidup 

bersama dalam waktu yang lama. 

 

Ummatan wasathan adalah umat moderat, yang posisinya berada di  

tengah, agar dilihat oleh semua pihak, dan dari segenap  penjuru.  Mereka 

dijadikan demikian menurut lanjutan ayat di atas  agar mereka menjadi syuhada 

(saksi), sekaligus menjadi teladan  dan patron bagi yang lain, dan pada saat yang 

sama mereka  menjadikan Nabi Muhammad SAW. sebagai patron teladan dan 

saksi  pembenaran bagi semua aktivitasnya.  Keberadaan umat Islam dalam posisi 

tengah menyebabkan mereka  tidak seperti umat yang hanyut oleh materialisme, 

tidak pula mengantarnya membumbung tinggi ke alam ruhani, sehingga tidak  lagi 

berpijak di bumi. Posisi tengah menjadikan mereka mampu  memadukan aspek 
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M. Quraish Shihab, Wawasasn Al Qur’an, (Bandung: Penerbit Mizan, 1996), 326. 
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rohani dan jasmani, material, dan spiritual  dalam segala sikap dan aktivitas.  

Wasathiyat (moderasi atau posisi tengah) mengundang umat Islam  untuk 

berinteraksi, berdialog, dan terbuka dengan semua pihak  (agama, budaya, dan 

peradaban), karena mereka tidak dapat  menjadi saksi maupun berlaku adil jika 

mereka tertutup atau  menutup diri dari lingkungan dan perkembangan global. 

Sebuah masyarakat ideal terbangun dari sikap para personnya yang 

berlaku tidak berlebih-lebihan dari satu urusan kepada urusan yang lain, atau 

berada pada posisi tengah diantara dua ekstrim. Hal ini seperti yang dikemukakan 

oleh Quraish Shihab yang mengemukakan bahwa pada mulanya kata wasath 

berarti segala sesuatu yang baik sesuai dengan objeknya. Sesuatu yang baik 

berada pada posisi dua ekstrim, yang dicontohkan bahwa keberanian adalah 

pertengahan antara sikap ceroboh dan takut, kedermawanan adalah pertengahan 

antara sikap kikir dan boros dan lain-lain, dari situ berkembang maknanya 

menjadi tengah.
32

 

Bahwa posisi pertengahan menjadikan manusia (umat Islam) dapat 

mengantarkannya menjadi adil, tidak memihak pada pihak lain. Posisi 

pertengahan dapat dilihat dari berbagai penjuru yang berbeda dan dapat 

menjadikannya teladan dari semua pihak. Dan Allah menjadika posisi umat Islam 

pada pertengahan agar menjadi saksi bagi umat lain, yakni sakasi yakni tetapi ini 

tidak dapat kalian lakukan jika kalian menjadikan Rasulullah SAW syalid yakni 

saksi yang menyaksikan kebenaran sikap dan perbuatan kamu dan beliaupun 

kalian saksikan, yakni kalian jadikan teladan dalam segala tingkah laku. Umat 
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M. Quraish Shihab, Wawasasn Al Qur’an, (Bandung: Penerbit Mizan, 1996), 328. 
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Islam akan menjadi saksi atas perbuatn manusia, baik menjadi saksi yang akan 

datang baik buruknya pandangan dan kelakuan manusia. Umat Islam harus selalu 

rukun dalam perbedaan dan bisa menghargai perbedaan. 
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BAB IV 

ANALISIS PENAFSIRAN M. QURAISH SHIHAB DALAM TAFSIR AL-

MISBAH  DAN ARGUMEN QURAISH SHIHAB TENTANG UMMATAN 

WASATHAN 

A. Analisis Penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah 

Posisi pertengahan menjadikan manusia tidak memihak ke kiri dan ke 

kanan, suatu hal dimana dapat mengantar manusia berlaku adil. Posisi 

pertengahan menjadikan seseorang dapat dilihat oleh siapapun dan dimanapun. 

Allah menjadikan umat Islam pada posisi pertengahan agar kamu, wahai umat 

Islam, menjadi saksi atas perbuatan manusia yakni umat yang lain, tetapi ini tidak 

dapat kalian lakukan kecuali jika kalian menjadi rasul SAW. Syahid yakni saksi 

yang menyaksikan kebenaran sikap dan perbuatan kamu dan beliaupun kalian 

saksikan, kini kalian jadikan teladan dalam segala tingkah lalu. Itu lebih kurang 

yang dimaksud oleh lanjutan ayat dan agar rosul Muhammad menjadi saksi atas 

perbuatan kamu. 
1

Penafsiran di atas tampak memosisikan kata wasath adalah berarti 

pertengahan, yang memosisikan tidak condong ke kiri dan ke kanan, tetapi berada 

pada posisi di tengah. yang juga tidak memihak ke kiri atau ke kanan. Berada 

pada posisi yang obyektif dan bijak berada di tengah. 

Ada juga yang memahami ummatan wasathan dalam arti pertengahan 

dalam pandangan tentang Tuhan dan dunia. tidak mengingkari wujud Tuhan, 

1
Ibid 
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tetapi tidak juga menganut paham politeisme (banyak tuhan). Pandangan Islam 

adalah Tuhan Maha Wujud, dan dia Yang Maha Esa. Pertengahan juga adalah 

pandangan umat Islam tentang kehidupan dunia ini, tidak mengingkari dan 

menilainya maya, tetapi tidak juga berpandangan bahwa kehidupan dunia adalah 

segalanya. pandangan Islam tengtang hidup adalah disamping ada dunia ada juga 

akhirat. Keberhasilan di akhirat ditentukan oleh iman dan amal sholeh di dunia. 

Manusia tidak boleh tenggelam dalam materialisme, tidak juga membumbung 

tinggi dalam spiritualisme, ketika pandangan mengarah ke langit, kaki harus tetap 

berpijak di bumi. Islam mengajarkan umatnya agar meraih materi yang bersifat 

duniawi, tetapi dengan nilai-nilai samawi.
2
 

Penafsiran di atas tampak memahami kata ummatan wasathan dalam 

pendekatan ketuhanan dan dunia yang diartikan bahwa ummatan wasathan adalah 

sikap yang tidak menganut paham politeisme dan juga tidak mengingkari adanya 

Tuhan. Selain itu dalam penafsiran Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah di atas 

juga menyatakan bahwa pertengahan juga diartikan keseimbangan antara 

kehidupan dunia dan akhirat, dan ini pendapat yang balance. 

Tiba-tiba disela oleh permulaan ayat yang membincang soal sifat dasar 

umat Islam, yang secara sepintas tidak ada hubungannya dengan pembahasan 

utama. Firman-Nya: ًوَكَذَلِكَ جَعَلْنَاكُمْ أُمََّةً وَسَطا ( wa kadzalika ja’alnakum ummatan 

                                                           
2
Ibid 
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wasatha, dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kalian (umat Islam) umat 

pertengahan. Walaupun, dari sisi tema, kelihatannya tidak berhubungan, tetapi 

peletakannya di sela-sela pembahasan pemindahan kiblat, memaksa kita untuk 

mengakui adanya hubungan tersebut, bahkan erat, pasti. Karena tidak mungkin 

Allah menyusun kalimat secara acak dan tak beraturan. Al-Qur’an bukan hanya 

pedoman hidup tapi juga pedoman bahasa.  

Menurut Quraish Shihab, Kata ummat terambil dari kata (tulisan arab), 

amma-yaummu, yang berarti menuju, menumpu, dan meneladani. Dari akar yang 

sama, lahir antara lain kata umm yang berarti ‘ibu’ dan imam yang maknanya 

‘pemimpin’; karena keduanya menjadi teladan, tumpuan pandangan, dan harapan 

anggota masyarakat.
3
 

 Dari akar kata yang sama juga lahir kata-kata berikut ini: kata-depan 

amama yang berarti “di depan”, kata umamiy yang artinya “internasional”, kata 

ummiy yang berarti “tak dapat membaca dan menulis”, kata umaymah yang 

berarti “palu” (martil), kata amam yang artinya “dekat”, kata ma’mum yang 

artinya “makmum (dalam shalat)”, dan kata miammu yang berarti “penunjuk 

jalan”.Dari sejumlah kata-kata itu kita bisa dengan mudah merumuskan makna 

yang terkandung pada kata أُمََّة (ummah, ummat). Bahwa pada kata أُمََّة (ummah, 

                                                           
3
M. Quraish Shihab, Wawasasn Al Qur’an(Bandung: Penerbit Mizan, 1996), 326. 
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ummat) harus selalu ada unsur-unsur ini: imam (pemimpin yang berdiri di depan 

seraya memberi komando dan arah yang harus ditempuh), ma’mum (pengikut 

yang patuh kepada imamnya), umm (mengayomi dan melindungi seperti ibu 

terhadap anak-anaknya), sehingga amam (selalu dekat kepada masyarakatnya 

sebagaimana dekatnya kepada Tuhannya), amāma (terdepan dalam melakukan 

amar ma’ruf nahi mungkar, sebagaimana yang terdapat dalam firman Allah: 

وَلَوۡ ءَامَنَ كُنتُمۡ خَيۡرَ أُمَّةٍ أُخۡرِجَتۡ لِلنَّاسِ تَأۡمُرُونَ بِٱلۡمَعۡرُوفِ وَتَنۡهَونَۡ عَنِ ٱلۡمُنكَرِ وَتُؤمِۡنُونَ بِٱللَّهِِۗ 

  ١١٠ا لَّهُمۚ مِّنۡهُمُ ٱلۡمُؤمِۡنُونَ وَأَكۡثَرُهُمُ ٱلۡفََٰسِقُونَ ٗتََٰبِ لَكَانَ خَيۡرأَهۡلُ ٱلۡكِ

 

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 

menyuruh kepada yang ma´ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 

beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik 

bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka 

adalah orang-orang yang fasik.
4
 

Sekarang gilirannya kita mencermati makna dari kata ًوَسَطا  (wasatha). 

Secara harfiah artinya “di tengah”, seperti dalam ayat berikut: “Peliharalah segala 

shalat(mu), dan (peliharalah pula) shalat wusthaa (tengah). Berdirilah karena 

Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu’.” (2:238). “ًفَوَسَطْنَ بِهِ جَمْعا (fa-wasath-na 

biɦ i jam’a, dan menyerbu ke tengah-tengah kumpulan musuh).” (100:5) Secara 

maknawiah, ada yang mengartikannya dengan “sikap moderat”. Kalau “moderat” 

yang dimaksud adalah seperti yang ditemukan di dalam kamus: “selalu 

menghindarkan perilaku atau pengungkapan yg ekstrem; dan berkecenderungan 

ke arah dimensi atau jalan tengah”; sehingga mau mempertimbangkan pandangan 

pihak lain”.Tentu “moderat” seperti itu tertolak oleh pengertian ًوَسَطا (wasathā) 

                                                           
4
 Al-Qur’an, 03: 110. 
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yang ada dalam ayat ini. Betapa tidak, al-Qur’an sendiri sudah sebuah pandangan 

yang rasional, yang sesuai dengan فِطْرَة (fithrah) manusia, yang berjalan di  ٍصِرَاط

 baca pembahasan ayat sebelumnya—(shirāthin mustaqĭm,jalan yang lurus) مَُّسْتَقِيمٍ

(142)—yang disebut ِصِبْغَةَ اللَّه (shibghah Allah), yang sejalan dengan sifat-sifat 

Allah itu sendiri, karena memang Allah menciptakan manusia menurut فِطْرَة 

(fithrah)-Nya. Apabila pandangan (al-Qur’an) ini diterapkan di semua lini 

kehidupan maka niscaya yang tampil adalah tindakan yang proporsional dan 

berkeadilan untuk semua (tanpa melihat aliran, ideologi, agama, dan 

kepercayaannya). Apabila pandangan ini di ajak lagi untuk “mau 

mempertimbangkan pandangan pihak lain”, berarti sama saja dengan meminta al-

Qur’an keluar dari pandangannya sendiri yang sudah sedemikian sempurna itu. 

Dan keluar dari kesempurnaan bermakna kecacatan. Pelajari ayat ini dengan 

saksama:  

Hai orang-orang yang beriman, jadilah orang-orang yang selalu 

menegakkan kesaksian (kebenaran) dengan sejujur-jurnya semata karena Allah. 

Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap suatu kaum, mendorong kalian 

untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. 

Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan.
5
 

Pertanyaannya: komunitas Muslim mana yang melaksanakan ayat ini 

dengan benar? Jadi masalahnya bukan pada Islam atau al-Qur’an sebagai suatu 

                                                           
5
al-Qur’an, 5:8. 
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ajaran, tapi pada penganutnya. Penganut-penganut ini lalu membentuk kelompok-

kelompok solidaritas yang dengan mudah diidentifikasi. 

Ada juga yang memaknai kata ًوَسَطا (wasatha) dengan “berimbang antara 

dunia dan akhirat, antara material dan spiritual.” Sehingga, katanya, kita tidak 

boleh melambung tinggi dari sisi ruhani seraya melupakan sisi materi. Menurut 

pertimbangan akal sehat, pandangan inipun susah diterima. Karena bagaimana 

mungkin menyeimbangkan dua hal yang nilainya berbeda; atau menurut istilah 

Fisika, satuannya tidak sama. Dunia berdimensi terbatas, sementara akhirat 

dimensinya tidak terbatas. Material sifatnya empirikal, sementara spiritual bersifat 

transendental. Dunia dan akhirat, material dan spiritual, karenanya, tidak bisa 

didualisasi lalu kemudian didikotomisasi. Cara pandang seperti ini jelas tidak 

sejalan juga dengan al-Qur’an. Cermatilah ayat-ayat ini: “Hai orang-orang yang 

beriman, apakah sebabnya apabila dikatakan kepadamu: ‘Berangkatlah (untuk 

berperang) di jalan Allah’ kalian merasa berat dan ingin tinggal di tempat? 

Apakah kalian sudah puas dengan kehidupan dunia sebagai ganti kehidupan 

akhirat? Padahal kesenangan hidup di dunia (dibandingkan dengan kehidupan) di 

akhirat hanyalah sedikit.” (9:38) Juga: “Ketahuilah, bahwa sesungguhnya 

kehidupan dunia itu hanyalah permainan dan suatu yang melalaikan, (hanyalah) 

perhiasan dan bermegah-megah antara kamu serta berbangga-bangga tentang 

banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan 

para petani; kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu lihat warnanya 

kuning kemudian menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan 

ampunan dari Allah serta keridaan-Nya. Dan kehidupan dunia ini tidak lain 
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hanyalah kesenangan yang menipu.” (57:20, lihat juga 3:185) Dan banyak lagi 

ayat yang senafas dengannya. 

Kalau begitu, apa makna ًوَسَطا (wasathā) di ayat ini? Jawabannya 

sederhana: kembalikan ke ayat-ayat sebelumnya, baca minimal mulai dari ayat 

124. Penggalan ayat: ًوَكَذَلِكَ جَعَلْنَاكُمْ أُمََّةً وَسَطا (wa kadzālika ja’alakum ummatan 

wasatha, dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kalian (umat Islam) umat 

pertengahan], jelas sejalan dengan isi doa Nabi Ibrahim dan Ismail di ayat 128. Di 

situ kedua Nabi Allah itu berdoa: “َرَبََّنَا وَاجْعَلْنَا مُسْلِمَيْنِ لَكَ وَمِن ذُرَِّيََّتِنَا أُمََّةً مَُّسْلِمَةً لََّك 

(rabbaā waj’alna muslimayni laka wa min dzurriyyatina ummatan muslimatan 

laka, Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang berserah diri kepada-Mu 

dan (jadikanlah juga) di antara anak keturunan kami satu umat yang berserah diri 

kepada-Mu).” Potongan ayat “umat yang berserah diri” adalah terjemahan dari:  ًأُمََّة

 ,ummatan wasatha) أُمََّةً وَسَطاً   yang semakna dengan ,(ummatan muslimatan) مَُّسْلِمَةً

umat pertengahan). Bisa kita katakan bahwa ayat 143 ini adalah jawaban Allah 

atas doa Nabi Ibrahim dan Ismail di ayat 128. Doanya dimulai dengan klausa:  رَبََّنَا

 Jawabannya .(rabbaā waj’alnā, Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua) وَاجْعَلْنَا

pun dimulai dengan penggunaan kata yang sama: ْوَكَذَلِكَ جَعَلْنَاكُم [wa kadzālika 

ja’alnākum, dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kalian]. Doanya 
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menggunakan kata dasar جَعَل (ja’ala, menjadikan), jawabannya pun menggunakan 

kata dasar yang sama. Kesimpulannya: keadaan  ًوَسَطا(wasathā) hanya bisa terjadi 

manakala kita berdiri di pihak Allah, menjadi ahlullah (keluarga Allah), yang 

berakhlak dengan akhlak Allah, “takhalluq bi akhlāqillah”. Karena dialah pusat 

segala-galanya. Dia berada di tengah-tengah seluruh eksistensi dan realitas. 

Semua menjadi tidak bernilai apabila tidak disandarkan kepada-Nya. Nama lain 

dari keadaan seperti itu ialah ِمَمَُّسْل  (muslim), berserah diri secara total. Maka frase 

 أُمََّةً مَُّسْلِمَةً seirama dengan frase (ummatan wasathā, umat pertengahan) أُمََّةً وَسَطاً

(ummatan muslimatan, umat yang berserah diri). Maka siapa saja yang berada 

dalam keadaan  ًوَسَطا(wasathā) seperti ini, tidak mungkin ghuluw (berlebihan) dan 

taqshir (kurang) dalam menampilkan agamanya. Apabila kita kompromistis dan 

berserah diri kepada Khalifah Duniawi, atau kepada filsafat dan ideologi buatan 

manusia, apalagi kalau jelas-jelas melakukan kejahatan terhadap kemanusiaan, 

tentu tidak berhak lagi disebut bagian dari  ًأُمََّةً وَسَطا (ummatan wasathā, umat 

pertengahan). “Dan di antara manusia ada yang menyembah Allah (hanya) di tepi; 

maka jika ia memperoleh kebajikan, tetaplah ia dalam keadaan itu, dan jika ia 

ditimpa oleh suatu bencana, berbaliklah ia ke belakang. Rugilah ia di dunia dan di 

akhirat. Yang demikian itu adalah kerugian yang nyata.” (22:11) 
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Hanya dengan begitulah umat Islam baru bisa menjadi saksi, شُهَدَاء 

(syuɦ adā’), kepada seluruh manusia. Susunan ayat mengantarkan pengertian yang 

jelas kepada kita bahwa pelaksanaan tugas sebagai شُهَدَاء (syuɦ adā’, saksi) hanya 

bisa terwujud apabila terlebih dahulu menjadi atau masuk ke dalam golongan ًأُمََّة

 Dan demikian (pula) Kami telah“ .(ummatan wasathā, umat pertengahan) وَسَطاً

menjadikan kalian (umat Islam) umat pertengahan agar kalian menjadi saksi atas 

(perbuatan) manusia”. Karena kata “wasit” berasal dari kata  ًوَسَطا(wasathā). 

Nampaknya, penyebutan ءشُهَدَا  (syuɦ adā’, saksi) ini karena Allah hendak 

melawankannya dengan السَُّفَهَاء (as-sufaɦ āu, orang-orang bodoh). Pesan Allah: 

lawan dari شُهَدَاء (syuɦ adā’) ialah  سَُّفَهَاء(sufaɦ ā’). Dari sini kita lihat bahwa umat 

Islam itu bukanlah umat yang pasif, yang menerima begitu saja apa yang terjadi di 

sekitarnya, yang berdiam diri terhadap kejahatan, kezaliman, dan ketidakadilan 

yang diperaktekkan oleh para penguasa duniawi. Umat Islam tidak bisa disebut  ًأُمََّة

 jika hanya berpuas diri dan bangga (ummatan wasathā, umat pertengahan) وَسَطاً

menyandang status khoiro ummah  

وَلَوۡ ءَامَنَ كُنتُمۡ خَيۡرَ أُمَّةٍ أُخۡرِجَتۡ لِلنَّاسِ تَأۡمُرُونَ بِٱلۡمَعۡرُوفِ وَتَنۡهَونَۡ عَنِ ٱلۡمُنكَرِ وَتُؤمِۡنُونَ بِٱللَّهِِۗ 

  ١١٠مِنُونَ وَأَكۡثَرُهُمُ ٱلۡفََٰسِقُونَ ا لَّهُمۚ مِّنۡهُمُ ٱلۡمُؤۡٗأَهۡلُ ٱلۡكِتََٰبِ لَكَانَ خَيۡر

 

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 

menyuruh kepada yang ma´ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 

beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik 
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bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka 

adalah orang-orang yang fasik.
6
 

 Alhasil, umat Islam ternyata bukan hanya dituntut untuk menyembah 

secara ritual (seperti salat, puasa, haji, dan zikir) kepada Tuhannya, tapi juga 

diwajibkan untuk menyembah secara sosial kepada-Nya. Kalau sokoguru 

penyembahan ritual ialah menegakkan salat, maka sokoguru penyembahan sosial 

ialah menegakkan keadilan. Umat Islam, dengan begitu, harus menjadi agen 

penegakan keadilan, dan terdepan di dalam pelaksanaan amar ma’ruf naɦ i 

mungkar.  

Setelah itu, baru Rasulullah berkenan menjadi شُهَدَاء (syuɦ adā’, saksi) 

kepada kita. Ingat, tanpa kesaksian Rasul, klaim keberislaman kita di hadapan 

Allah kelak tidak akan diterima. Pada saat itu, di Hari Pengadilan Allah, 

Rasulullah adalah justifikator atau stempel atas keabsahan pengakuan kita 

masing-masing. “Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kalian (umat Islam) 

umat pertengahan agar kalian menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar 

Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kalian.” Umat Islam harus 

menjadi wasit yang adil di tengah-tengah manusia baru Rasulullah juga mau 

mempersaksikannya di hadapan Allah azza wa jall. Kalau kesaksiannya palsu 

                                                           
6
 Al-Qur’an, 03: 110. 
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(emosional, dusta, berat sebelah dan memihak), mereka akan disamakan dengan 

penyembah berhala (musyrik) dan orang yang durhaka kepada ibu-bapaknya. 

Sabda Baginda Nabi: “Maukah kalian aku beritahu dosa terbesar diantara dosa-

dosa besar?” Mereka menjawab: “Ya, wahai Rasulullah.” Rasulullah bersabda: 

“Menyekutukan Allah, durhaka kepada kedua orang tua, kesaksian palsu atau 

perkataan palsu.” (HR. Tirmidzi no.2224) 

Setelah tuntas memperkenalkan umat Islam sebagai ًأُمََّةً وَسَطا(ummatan 

wasathā, umat pertengahan) dan شُهَدَاء (syuɦ adā’, saksi) di tengh-tengah manusia, 

barulah Allah kembali membincang soal pemindahan kiblat. Allah seakan hendak 

memesankan bahwa Baitullah bukan hanya pusat ibadah ritual, tapi sekaligus 

pusat ibadah sosial. Selain sebagai kiblat shalat dan tawaf, juga sebagai kiblat 

keadilan dan kemanusiaan; sebagai pusat pelaksanaan amar ma’ruf nahi mngkar. 

“Dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan 

agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang 

membelot.” Pesan yang dikandung oleh pemindahan kiblat ini sangat jelas: siapa 

yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. Seyogyanya dari Baitullah 

inilah, dipimpin oleh seorang Khalifah Ilahi, pewaris Rasul, diteriakkan seruan 

keadilan dan perlawanan terhadap kezaliman ke seluruh dunia.  
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B. Analisis Argumen Quraish Shihab Tentang Ummatan Washatan 

Menurut Qurais Shihab ummat diartikan sebagai himpunan pengikut nabi 

Muhammad. Dalam hal ini menurutnya lagi kenapa al-Qur’an menggunakan kata 

ummat karena di dalamnya dapat menampung perbedaan kelompok-kelompok, 

betapapun kecil jumlah mereka, selama masih pada arah yang sama yaitu Allah 

SWT.
7
 

Argumen di atas memberikan pengertikan kata umat sebagai sekelompok 

atau beberapa orang yang memiliki visi dan misi yang sama yaitu mengikuti Nabi 

Muhamad SAW dan taat kepada Allah SWT. 

Argumen Quraish menurut penulis adalah sudah tepat  dan obyektif karena 

Sebuah masyarakat ideal terbangun dari sikap para personnya yang berlaku tidak 

berlebih-lebihan dari satu urusan kepada urusan yang lain, atau berada pada posisi 

tengah diantara dua ekstrim. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Quraish 

Shihab yang mengemukakan bahwa:  

kata wasath berarti segala sesuatu yang baik sesuai dengan objeknya. 

Sesuatu yang baik berada pada posisi dua ekstrim, yang dicontohkan bahwa 

keberanian adalah pertengahan antara sikap ceroboh dan takut, kedermawanan 

adalah pertengahan antara sikap kikir dan boros, dll, dari situ berkembang 

maknanya menjadi tengah.
8
 

Argumen M. Quraish Shihab di atas mengemukakan bahwa wasath 

diposisikan pada di titik tengah yang tidak codong ke kanan atau kiri, tidak 

                                                           
7
M. Quraish Shihab, Wawasasn Al Qur’an, (Bandung: Penerbit Mizan, 1996), 326. 

8
M. Quraish Shihab, Wawasasn Al Qur’an, (Bandung: Penerbit Mizan, 1996), 328. 
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condong memihak salah satu piha tapi wasath berada di posisi obyektif. Ini adalah 

argumen yang cocok ketika ini di pakai dalam kehidupan bermasyarakat dan 

bermuamalah. 

Tidak jauh beda dengan pendapat beberapa tokoh lain, kata wasathan 

terdiri dari huruf wau, sin dan tha’ dasar pertengahan atau moderat yang memang 

merujuk pada pengertian adil. Ar Raghib seperti yang dikutip Ali Nurdin, 

mengartikan wasathan sebagai sesuatu yang berada dipertengahan yang kedua 

ujungnya pada posisi sama. Ummathan wasathan adalah masyarakat yang berada 

dipertengahan dalam arti moderat, posisi pertengahan menjadikan anggota tidak 

memihak kekiri dan kekanan, yang dapat mengantar manusia berlaku adil. Posisi 

itu juga yang menajdikannya dapat menyaksikan siapapun dan dimanapun. Allah 

menjadikan umat Islam pada posisi pertengahan agar menajdi saksi atas perbuatan 

manusia, yakni umat yang lain. 

Abdullah Yusuf Ali mengartikan wasathan sebagai justly balance 

maksudnya bahwa esensi ajaran Islam adalah menghilangkan segala bentuk 

ekstriminitas dalam berbagai hal. Kata wasathan juga menunjuk pada letak 

geografi yaitu letak geografi tanah Arab berada di pertengahan bumi.
9
 Dari 

beberapa pengertian yang dikemukakan diatas, mengisyaratkan bahwa sebuah 

                                                           
9
Ali Nurdin, Quranic Societi: Menelusuri Konsep Masyarakat Ideal dalam Al Qur’an( Jakarta: 

Penerbit Erlangga, 2006), 104-106. 
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masyarakat ideal terbangun dari sikap para personnya yang berlaku tidak berlebih-

lebihan dari satu urusan kepada urusan yang lain, atau berada pada posisi tengah 

diantara dua ekstrim. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Quraish Shihab yang 

mengemukakan bahwa pada mulanya kata wasath berarti segala sesuatu yang baik 

sesuai dengan objeknya. Sesuatu yang baik berada pada posisi dua ekstrim, yang 

dicontohkan bahwa keberanian adalah pertengahan antara sikap ceroboh dan 

takut, kedermawanan adalah pertengahan antara sikap kikir dan boros, dll, dari 

situ berkembang maknanya menjadi tengah.
10

  

Argumen-argumen Quraish Shihab menurut penulis sudah sangat tepat 

yang mengartikan ummatan wasathan sebagai masyarakat ideal yang 

memosisikan dirinya pada posisi tengah dan obyektif tidak condong ke kanan atau 

ke kiri. dan tidak pada posisi berlebihan. dan pada posisi seimbang atau balance. 

Supremasi hukum di Indonesia masih harus direformasi untuk 

menciptakan kepercayaan masyarakat dan dunia internasional terhadap sistem 

hukum Indonesia. Masih banyak kasus-kasus ketidakadilan hukum yang terjadi di 

negara kita. Keadilan harus diposisikan secara netral, artinya setiap orang 

memiliki kedudukan dan perlakuan hukum yang sama tanpa kecuali. 

                                                           
10

M. Quraish Shihab, Wawasasn Al Qur’an(Bandung: Penerbit Mizan, 1996), 328. 
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Keadaan yang sebaliknya terjadi di Indonesia. Bagi masyarakat kalangan 

bawah perlakuan ketidakadilan sudah biasa terjadi. Namun bagi masyarakat 

kalangan atas atau pejabat yang punya kekuasaan sulit rasanya menjerat mereka 

dengan tuntutan hukum. Adilkah ini?  

Kasus Nenek Minah asal Banyumas yang divonis 1,5 bulan kurungan 

adalah salah satu contoh ketidakadilan hukum di Indonesia. Kasus ini berawal dari 

pencurian 3 buah kakao oleh Nenek Minah. Saya setuju apapun yang namanya 

tindakan mencuri adalah kesalahan. Namun demikian jangan lupa hukum juga 

mempunyai prinsip kemanusiaan. Masak nenek-nenek kayak begitu yang buta 

huruf dihukum hanya karena ketidaktahuan dan keawaman Nenek Minah tentang 

hukum. 

Menitikkan air mata ketika saya menyaksikan Nenek Minah duduk di 

depan pengadilan dengan wajah tuanya yang sudah keriput dan tatapan 

kosongnya. Untuk datang ke sidang kasusnya ini Nenek Minah harus meminjam 

uang Rp.30.000,- untuk biaya transportasi dari rumah ke pengadilan yang 

memang jaraknya cukup jauh. Seorang Nenek Minah saja bisa menghadiri 

persidangannya walaupun harus meminjam uang untuk biaya transportasi. 

Seorang pejabat yang terkena kasus hukum mungkin banyak yang mangkir dari 

panggilan pengadilan dengan alasan sakit yang kadang dibuat-buat. Tidak 
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malukah dia dengan Nenek Minah?. Pantaskah Nenek Minah dihukum hanya 

karena mencuri 3 buah kakao yang harganya mungkin tidak lebih dari Rp.10.000,-

?. Dimana prinsip kemanusiaan itu?. Adilkah ini bagi Nenek Minah?. 

Bagaimana dengan koruptor kelas kakap?. Inilah sebenarnya yang menjadi 

ketidakadilan hukum yang terjadi di Indonesia. Begitu sulitnya menjerat mereka 

dengan tuntutan hukum. Apakah karena mereka punya kekuasaan, punya 

kekuatan, dan punya banyak uang ?, sehingga bisa mengalahkan hukum dan 

hukum tidak berlaku bagi mereka para koruptor.  

Sangat mudah menjerat hukum terhadap Nenek Minah, gampang sekali 

menghukum seorang yang hanya mencuri satu buah semangka, begitu mudahnya 

menjebloskan ke penjara suami-istri yang kedapatan mencuri pisang karena 

keadaan kemiskinan. Namun demikian sangat sulit dan sangat berbelit-belit begitu 

akan menjerat para koruptor dan pejabat yang tersandung masalah hukum di 

negeri ini. Ini sangat diskriminatif dan memalukan sistem hukum dan keadilan di 

Indonesia. Apa bedanya seorang koruptor dengan mereka-mereka itu. 

Saya tidak membenarkan tindakan pencurian oleh Nenek Minah dan 

mereka-mereka yang mempunyai kasus seperti Nenek Minah. Saya juga tidak 

membela perbuatan yang dilakukan oleh Nenek Minah dan mereka-mereka itu. 

Tetapi dimana keadilan hukum itu? Dimana prinsip kemanusian itu?. Seharusnya 
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para penegak hukum mempunyai prinsip kemanusiaan dan bukan hanya 

menjalankan hukum secara positifistik. 

Inilah dinamika hukum di Indonesia, yang menang adalah yang 

mempunyai kekuasaan, yang mempunyai uang banyak, dan yang mempunyai 

kekuatan. Mereka pasti aman dari gangguan hukum walaupun aturan negara 

dilanggar. Orang biasa seperti Nenek Minah dan teman-temannya itu, yang hanya 

melakukan tindakan pencurian kecil langsung ditangkap dan dijebloskan ke 

penjara. Sedangkan seorang pejabat negara yang melakukan korupsi uang negara 

milyaran rupiah dapat berkeliaran dengan bebasnya.  Oleh karena itu perlu adanya 

reformasi hukum yang dilakukan secara komprehensif mulai dari tingkat pusat 

sampai pada tingkat pemerintahan paling bawah dengan melakukan pembaruan 

dalam sikap, cara berpikir, dan berbagai aspek perilaku masyarakat hukum kita ke 

arah kondisi yang sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman dan tidak 

melupakan aspek kemanusiaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari semua paparan di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ummatan washthan menurut M. Quraish Shihab adalah sebuah masyarakat

ideal yang telah digambarkan dalam al-Qur’an. Yakni masyarakat moderat 

yang dalam berfikir, bersikap dan bertindak bisa memposisikan diri dengan 

adil. Mereka bisa berinteraksi, berdialog  secara terbuka dengan semua pihak, 

baik dalam hal urusan agama, budaya, suku dan ras. Sehingga dalam 

kehidupan sehari hari merka menjadi tauladan bagi umat Islam dan umat 

lainnya dengan tetap di dasari pada ketaatan pada Allah dan Rosul_Nya. 

2. Argumen-argumen M. Quraish Shihab menyatakan bahwa Ummatan

wasathan tidak bisa lepas dari sikap masing-masing individu yang harus 

memiliki sikap adil atau menempatkan sesuatu pada porsinya, tidak terjebak 

dalam ekstrim kanan dan ekstrim kiri, bersikap obyektif dan 

berkeseimbangan dalam menghadapi berbagai masalah, terutama dalam 

kehidupan bermasyarakat dan bermuamalah sehingga mengakibatkan 

kehidupan yang tidak harmonis. 

B. Saran 

Setelah mengemukakan simpulan dari penelitian ini, saran yang diusulkan 

penulis yaitu sebagai berikut: . 
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1. Penelitian ini bisa dijadikan rujukan untuk mengatasi keberagaman yang ada

di Indonesia, mulai dari perbedaan suku, agama, kebudayaan dan lain 

sebagainya. jika merujuk pada penelitian ini antar agama akan bisa 

menghargai. dan dalam aspek lain juga bisa menghargai. 

2. Keterbatasan pada analisis mengenai masalah tersebut kiranya kurang begitu

representatif. Maka dari itu, diharapkan ada orang lain yang melanjutkan 

penelitian ini hingga bisa dijadikan teori oleh kebanyakan umat manusia. 
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